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_KATA SAMBUTAN.

Sampai sekarang belum ada buku jang menguraikan sedjarah
Minangkabau jang benar? merupakan buku sedjarah. Jang ada ia-
lah buku lukisan sepotong?. Ada pula diantaranja jang tidak mem-
bedakan "Wahrheit und Dichtung” — jang benar dan jang di-
buat#, Sebab itu dapat dipudji keberanian lima orang muda sar-
djana sedjarah untuk merintis djalan kearah melukiskan sedjarah
Minangkabau. Mereka sendiri tjukup insaf, bahwa jang mereka
sadjikan masih berupa kerangka dan djauh daripada selesai. Me-
reka merupakan "satu pasukan” ketjil perintis djalan dengan
mengharapkan, supaja tenaga? sedjarah baru akan meneruskan
dengan memperbaiki apa jang salah dan menambah apa jang ku-
rang dengan bahan sedjarah baru jang sekarang masih terpendam
didalam buku alam.

Sudah terang, bahwa jang mereka paparkan dalam buku ini
akan ditindjau dan diudji setjara kritis oleh sardjana lainnja. Tiap?
tindjauan kritis hendaklah menggerakkan niat dan usaha menggali
lebih dalam dan mengumpulkan bahan sedjarah lebih luas. De-
ngan djalan "trial and error” dan bantu-membantu dalam peker-
djaan, kebenaran sedjarah akan bertambah banjak diperoleh dan
kechilafan dan dugaan jang tidak berdasar akan bertambah ku-
Tang.

Sed'

h maksudbia Bikanlak Tisk lengkap?nja fakta®
jang terdjadi dimasa jang lampau, jang tidak mungkin tekerdjakan
oleh manusia. Tudjuan sedjarah ialah — seperti jang dikemuka-
kan oleh Prof. Dr. Huizinga mendiang dalam bukunja “Cultuur-
historische Verkenningen"” — memberi bentuk kepada masa jang
lalu, supaja roman masa jang lalu itu djelas tergambar dimuka
kita. Tiap? jang terdjadi ada sebabnja dan kemudian ada pula
akibatnja. Rangkaian sebab dan akibat itu hendaklah terlukis pula
dalam gambaran sedjarah jang dikupas itu. .

Kesulntan jang d1hadap1 uleh ahli2 sedjarah untuk menjusun
djuga dalam Tanah
Air kita, tidak sedikit, Bangsa Indonesia dimasa dahulu tidak bi-
asa menuliskan fakta? jang terdjadi. Hanja beberapa tamasja dan
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kedjadian jang dianggap penting sadja jang dituliskan pada daun
lontar atau sebilah kulit kaju jang diiris tipis atau dirakam pada
batu sebagai peringatan. Banjak sudah dari peninggalan kabar
orang dahulu itu jang ditemukan kembali, tefapi masih ada jang
belum, masih terpendam dalam pangkuan alam.

Mudah?an kerdja jang dimulai oleh lima orang sardjana sedja-
rah ini, jang menggambarkan diri mereka dengan petitih Minang-
kabau "umur baru setahun djagung, darah baru setampuk pi-
nang'', dapat d g pemuda? ang k I

djarah dan inggi kebudaj bangsa Ind ia. Me-~
ngerdjakan "research” adalah suatu bagian penting dalam tudjuan
menuntut ilmu, ilmu manapun djuga jang dituntut. Sebab ilmu pa-
da umumnja tersusun dalam dua lapis: fakta dan logika !

Mohammad Hatta.
Djakarta, 27 April 1970. ;
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KATA SAMBUTAN.

dari

Ir, M.O. Parlindungan, selaku Penjusun buku ""TUANKLU RAO".

Sjukur Alhamdulillah, buku "Sedjarah Minangkabau” sudah ter-
bit ! Didalam buku "Tuanku Rao” jang terbit pada tahun 1964,
saja melontarkan CHALLENGE kepada Brothers From Minang,
supaja mereka :

(A) Mulailah menulis Sedjarah Minangkabau, setjara exact
berikut Angka? Tahunan, dan
Meninggalkan kepertjajaan jang penuh 100% kepada
Mythos? Minangkabau, seperti: "Mythos Minang Ker-
bau”, “Mythos Bundo Kandung”, "Mythos Datuk Katu-
manggungan Dan Perpatih Nan Sebatang”, "Mythos Is-
kandar Zulkarnain”, dlsb. s

Didalam banjaknja mythos?, Orang? Minangkabau memang pe-
gang record diseluruh Indonesia. Tidak kalah kepada djumlah dari
mythos? Yunani, Akan tetapi: Didalam semuanja mythos?, paling
tinggi hanjalah ada 2% Facta? Sedjarah, jang terbenam didalam
089% Fiction. Begitulah semuanja mythos?, entah pun: "Mythos
Siegfried” (Djerman), "Mythos Iliads" (Yunani), "Mythos Remus
Dan Romulus” (Rumawi), “Mythos Si Baroar” (Mandailing),
"Mythos Si Langkitang Dan Si Baitang” (Mandailing), "Mythos
Si Pongkinangolngolan” (Toba), "Mythos Tambo Ro Langit”
(Toradja), dIl.

Buku "Sedjarah Minangkabau" ini adalah Epoche machend, ja-
itu

(A) Setengah lusin Sardjana? Sedjarah, Orang? Minang, Pria

dan Wanita, joined forces dan in record time hanjalah se-
tengah tahun, menjelesaikan buku ini;

(B

(B) Dengan demikian mereka sangat brilliant memberikan
RESPONSE, atas CHALLENGE dari saja, jang tersebut
tadi :

(C) Professor K.G. Tregonning, Professor Of History, Uni-
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versity OF Singapore, menundjuk bahwa: "The correct
way to study the history of any country, is from within,
looking outwards”. Itulah jang mengenai Sedjarah Mi-
nangkabau, PERTAMA KALI dilakukan dengan adanja
buku ini. Tegasnja: buku "Sedjarah Minangkabau™ ini,
BUKANLAH Sedjarah Belanda (jang didjungkir-balik-
kan) di Minangkabau, seperti halnja masih begitu pada
umpamanja buku “Perang Padri”, oleh Drs. M. Radjab.
Begitu pula: Masih sadja sangat banjak buku? Sedjarah
Indonesia untuk Sekolah2 Menengah, sebenarnja hanjalah
Sedjarah Belanda (jang didjungkir-b likkan) di Ind i
(D) Facta bahwa: Sardjana? Sedjarah Orang? Minang BE-
. RANI menulis dan menerbitkan buku "Sedjarah Minang-
kabau” ini, tjuma itu sadja pun, sudah memberikan tempat
jang fuehrend di Indonesia, kepada Brothers And Sister(s)
From Minang, didalam hal Penulisan Sedjarah. BRAVO!!
Sekaligus pula mereka memberikan tjontoh dan tauladan,
jang patut ditiru oleh Sardjana? Sedjaraht dari Suku2
Bangsa lain? di Ind ja kepada Sardjana®
Sedjarah Orang2: Atjeh, Batak, Sunda, Bali, Bugis, Mi-
nahasa, dil.

Jang segera sempurna, hanjalah pekerdjaan dari Nabi? Alajhis-
salam. Sebaliknja : Tidak pernah ada pekerdjaan manusia, jang se-
gera sempurna. Tidak pula pernah ada buku, jang pada tjetakan
pertama sudah segera sempurna. Artinja : Kekurangan? dan ke-
salahan? jang tentulah ada pada tjetakan pertama buku “Sedjarah
Minangkabau" ini, kelak pada tjetakan kedua, ketiga, keempat,
dst., mudah®an sudah akan sangat berkurang. Insja Allah Ut Ta
Ala.

Saja sudahilah Kata Sambutan ini, dengan : Berdiri tegak-lurus
selaku Overste Sam Suparlin, Overste Purnawirawan, dan: Me-
njampaikan Saluut kepada Sardjana? Sedjarah, Brothers And Sis-
ter(s) From Minang. SALUUT !

(E

Dijakarta, Pebruari 1970.
(ttd.)

Ir. M. O. Parlindungan.




SEKAPUR SIRIH

“Ein Volk ohne Geschichte ist ein Volk ohne Kultur”
"Bangsa tanpa sedjarah ialah bangsa tanpa kebudajaan"

P hg utama jang di g para penulis,- warga Indo-
nesia asal Mi kabau di Djakarta, kebanjakan umur baru seta‘
hun djagung dan p I baru k pinang-, b
kan diri j buku "Sedjarah Mi: kabau” ini, ialah utjap-

an menjentuh hati dari Sdr. Direktur "Center for Minangkabau
Studies”, sebagai Ketua Panitia Seminar “Sedjarah Islam di Mi-
nangkabau” dalam pidato pembukaannja pada resepsi Seminar tsh.
pada tanggal 22 Djuli 1969 di Padang.

Antara lain beliau luh, sebagai isten pada
New York University di New York, USA, terpaksa "bungkem da-
lam seribu bahasa” tiap kali dihadapkan pada pertanjaan tentang
buku jang mengupas sedjarah daerah asal beliau, jang kebudajaan
dan struktur masjarakatnja sangat menarik perhatian kaum tjen-
dekiawan USA.

“Challenge” dilontarkan melalui Sdr. Ketua "CMS" itu diusa-
hakan “response”nja oleh para penjusun buku ini.

Segera para peserta "Seminar" dari Djakarta kembali di Ibuko-
ta, atas inisiatip tukang kaju ahli pelor lr M.O. Parlindungan,

H

buku "Si Pongk inambela gelar TU-
ANKU RAO", terbentuklah satu regu kerd;a , jang menamakan
diri “Team Penulisan Sedjaral " dan' ha keras

menjelesaikan buku ini.

Berbarengan dengan maksud untuk menjelenggarakan ”Seminar

djarah dan Kebud Mi; kabau" pada per han tahun
1970 di Sumatera Barat, "Team Sedjarah” bekerdja setjara "nge-
but", agar buku ini dapat terbit sebelum seminar tersebut mulai de-
ngan harapan, semoga djerih paiah dan tetesan peluh "Team Se-
djarah" ini dapat kat Mi; kabau diluar ma-
npun didaerah Sumatera Barat sendiri chususnja dan mas)arakat

d jang b ja, guna kseskan “Seminar

Rudratal dan Kebud W kabau" jang direntjanak 185
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Usaha ini akan tetap tjita? diatas kertas, sekiranja tidak ada se-
orang dermawan Indonesia, jang dalam hubungan ini tidak ingin
disebut j jediakan dana guna bitkan buku ini,
didorong oleh ikatan? pribadi dan kenangZan jang sangat menge-
sankannja dengan orang? dan daerah Minangkabau, ketika beliau
masih remadja menuntut ilmu pengetahuan di “Batavia”.

Doa sjukur alhamdulillah dipandjatkan oleh para penj buku
ini kehadirat Illahi, karena berkat rahmat, taufik dan hidajat jang
telah Beliau limpahkan kepada kamilah, buku ini dapat kami sele-
saikan bersama dan diterbitkan tepat menurut djangka waktu,
seperti disepakati bersama.

Berpedoman terutama pada prmslp psychologis, menjusun buku
jang X kin menurut k kami b dan
ndak Jang szsempuma mungkm menurut ukuran ilmiah, kami me-
2 dan hasnl usaha, yang s:fatn;a

masih "pil " dibid 1 jarah Mi ini,
Ibarat rumah, kami hanjalah tukang? dan pekerdja kasar, pele-

tak fondamen dan pendiri kerangka rumah tersebut. Dinding pe-

lupuh. jang sifatnja hanja untuk setjara b g:

dapat diganti dengan papan kaju banio, kaju djati ataupun dengan
tembok beton. Atap dari daun rumbio atau "ilalang”, jang sifatnja
djuga "for the time being”, lambat laun dapat ditukar dengan seng
atau sirap. Jang pokok, rumah telah tersedia, bagaimanapun seder-
hananja. Terserah kepada penghuninja kemudian untuk memper-
tjantik dan mengisinja, sesuai dengan selera dan kemampuan.

Semoga Illahi memberkati dan membimbing mereka jang lebih
ahli dari kami semuanja menghasilkan karya jang lebih besar dan
lebih sempurna dari jang mampu kami laksanakan bersama ini.

Kami akan sangat gembira dan berterima kasih atas kritik?®
membangun dan usul? sehat dari pembatja jang budiman, maupun
dari lemt pendidikan jang kan buku ini, bagi per-
baikan dan j bi dan terima kasih ka-
mi akan lebih besar lagi, sekiranja ketjaman? itu disertai dengan
fakta? sedjarah.

Terima kasih jang se-besar?nja mgm kami sampaikan dengan
ini kepada i i2 dan lemb Pi intah dan Swasta, istime-
wa kepada Museum Pusat di Djakarta, jang telah menjediakan
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pustakaannja guna jelesaikan buku ini. Tidak lupa kami
mengutjapkan terima kasih jang se-tulus®nja kepada orang per-
jang telah b dan d kami untuk menulis

dan menjiapkan karangan ini. Dalam hubungan ini setjara istime-
wa kami sebut Bapak Ir M.O. Parlindungan dan Sdr. Drs Sidi Ga-
zalba, jang selalu menjediakan waktu dan tidak djemu®nja membe-
rikan dorongan moril disamping bantuan materiil, jang tidak ketjil
nilainja bagi penulisan dan penerbitan tetesan pena kami bersama
ini.

Terima kasih jang tidak pula besarnja kami sampaikan kepada
Penerbit "Bhratara”, jang dalam djangka waktu singkat telah me-
nerbitkan buku ini dalam bentuk dan formaat jang menarik.

Kepaz_:la Tuhan Jang Maha Pengasih dan Penjajang-lah kami
pandjatkan doa, semoga segala pihak dan orang? pribadi jang te-
lah menolong kami bersama menjelesaikan tugas kami ini, selalu
dilimpahi dengan rahmat, petundjuk dan bimbingan-NJA.

Dengan segala rendah hati kami persembahkan buku ini kehari-
baan "Bundo Kanduang”, sebagai bukti dan tanda kasih sajang
anak? beliau, jang karena dibawa untung mengadu nasib dan hi-
dup bertenggang djauh dirantau.

Djakarta, 1 Pebruari 1970

Para Pengarang.
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BAB VIIL
PEROBAHAN SOSIAL-POLITIK MINANGKABALL
1. Pendahuluan.

Proses sedjarah jang dialami oleh Minangkabau sedjak permu-
laan abad ke-20 hingga "Zaman Pendudukan Djepang”,- dalam
buku ini di sebagai "Perobahan Sosial-Politik Minang-
kabau"-, berhubungan erat dan bertali temali dengan kompleks se-
bab musabab dalam masjarakat Minangkabau sendiri dan djalin
mendjalin dengan peristiwa® sedjarah diluar daerah Minangkabau,
Djawa chususnja dan dunia umumnja.

Kemadijuan teknik sedjak achir abad ke-19 merobah bentuk du-
nia, merombak tjara manusia berpikir, mempengaruhi tatatjara
dan d. hidupnja. Dunia djadi "ketjil”, hubungan lalu-
lintas manusia, barang dan ideologi bertambah tjepat dan erat.
Daerah® jang geografis maupun mental hidup terisolir, djadi ter-
buka. Uang memainkan peranan penting, nilai? lama berobah,
ikatan? tradisionil mendjadi longgar, manusia dan masjarakat hi-
dup dalam suasana penuh kegelisahan.

Masjarakat jang tadinja hidup dalam suasana "splendid isola-
tion” dan “zelfvoldaan” (terkurung dan puas), mengalami gem-
puran modernisasi terus menerys dalam hampir segala bidang hi-
dup dan hid Arus bah itu tidak berl,
serentak dan dengan i itas jang sama di 2, dan tidak
tanpa mengakibatkan bentrokan? mental maupun fisik.

Petani? jang menghasilkan “cash crops” untuk pasaran bebas,
guna memperoleh uang kontan buat memenuhi kepentingan hidup
se-hari2, kibatkan timbul golong; d ketjil dan me-
nengah. Mereka berperanan sebagai penghubung dan distributor
antara produsen dan konsumen. Kota? besar ketjil timbul sebagai
pusat keradji dan didikan Barat. Gol bu-~
ruh, hidup dari mendjual djasa dan tenaganja, lepas dari ikatan
tanah, berkembang biak di-kota?. Unsur? kebudajaan Barat mulai
menjusupi nilai? hidup di-kota? dan merembes ke-nagari2. Nagari
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jang hidup dalam suasana berimbang dan karenanja statis, di-
rangsang oleh arus baru itu dan merusak keseimbangan lama. Di-
namika dan kegelisahan suasana hidup d:-kuta2 mulai menjusupi
nagari2,

Dekade2 perlama dan abad ke-20 di Minangkabau dxtandax
oleh "peasant i § petani, jang
puntjaknja dengan ' Perang S:lungkang" (1926)27), jang sel;am
tegas hiri periode “prot list phase”, fase mula-ke-
bangsaan dari Sedjarah Ind; i ja dan Sedjarah Minang-
kabau chususnja. Berachir pula dengan peristiwa itu babakan se-
djarah kolonial di Indonesia, diawali pada tahun 1901.

Zaman berikutnja, ditandai dengan reaksi Pemerintah Hindia
Belanda, berachir dengan masuk tentara Djepang (1927-1942).
Sikap reaksi itu dnbaungn dengan depressie dunia (sedjak tahun
1929), di Mi imbulkan gerakan lis dengan
Indonesia merdeka sebagai tudjuan (Permi). Dengan menangkapi
dan menginternir pemimpin? gerakan itu (1934) hingga Djepang
"masuk” (1942) dapat dikatakan, pergerakan politik lumpuh di
Minangkabau. Dibawah suasana lahir jang tenang itu, semangat
perlawanan rakjat Minangkabau membara terus, seperti api da~
Jam sekam.

Sikap reaksioner Pemerintah Hindia Belanda sedjak tahun 1934,
didjiwai oleh rasa takut dan chawatir. Di Timur Djauk Djepany
berkembang sebagai potensi ekonoml-mdustn besar, sedjak tahun
1937 sebagai negara fasis-milit k front anti-demokrasi
ber-sama? dengan Hitler-Djerman dan Mussolini-Itali menuntut
pembagian daerah djadjahan jang "lebih adii”. Djepang menon-
djolkan diri sebagai pahlawan anti-kolonial (Barat) dan meng-
"claim" kepemimpinan "Lingkungan Kemakmuran Bersama Asia
Timur Raja”, jang tidak tanpa daja penarik bagi beberapa golong-
an di Indonesia ketika itu.

Ketjewa dan luka hati, uluran tangan untuk bekerdjasama

kan wilajah Ind ia setelah Negeri Belanda didu-

duki oleh Nazi-Djerman (1940) tidak digubris oleh Pemerintah
Belanda, tidaklah mengherankan kalau sebagian besar dari kaum
lektuil Ind ia, jang lakuk djoangan atas dasar
nasionalisme, maupun atas dasar agama (Islam), menjambut ke~
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datangan tentara "Dai Nippon", Djepang-raja, dengan hati lega
dan rasa gembira (1942). Biarpun ternjata kemudian, bahwa ke-
legaan dan kegembiraan itu terlampau pagi dan tanpa alasan.

2. ”Ethische politiek”.

Pidato kenegaraan, diutjapkan oleh ratu Belanda Wilhelmina
mendjelang achir tabun 1901, antara lain memuat pokok? pikiran
mengenai "de nieuwe koers”, arah baru jang akan ditempuli oleh
"de koloniale politiek”, politik-djadjahan. Did. oleh rasa ber~
hutang budi kepada rakjat Hindia Belanda, penduduk Djawa ter-
utama, jang hidup dalam lembah kemiskinan akibat "Tanam Pak-
sa”, Pemerintah dan rakjat Belanda mempunjai tanggung djawab
moril mempertinggi taraf hidup dan meningkatkan kesedjahteraan
kaulanja di Hindia. Arah baru dalam politik djadjahan itu kemu-
dian terkenal sebagai “Ethische politiek”, politik susila.

Pada dasarnja arah baru dalam politik djadjahan itu merupakan
kemenangan kaum liberal (kaum modal) Belanda, jang berhasjrat
besar menginvestasikan modal mereka didaerah koloni, Apabila
taraf hidup rakjat djadjal kat karena penghasilan per
capita bertambah, mereka akan mampu membeli hasil industri Be-
landa, terutama tekstil dari Twente. Hindia Belanda akan meru-
pakan pasaran baik bagi industri Belanda.

Guna meningkatkan taraf hidup rakjat djadjahan, eksploitasi

kekaj; bumi Ind ia seh ja tidak di li oleh Peme-
rintah, modal swasta harus diikutsertakan. Pemerintah berkewa-
djiban jediakan tenaga® pekerdja, jang jai sekedar pe-

ngetahuan umum dan ketrampilan. Untuk itu harus dibuka atav
diperbanjak djumlah dan djenis sekolah.

Kaum liberal Belanda mentjapai kemenangan itu berkat sokong-
an Leiden, kota universitas Belanda penghasil kaum tjerdik pan-
dai, jang Py han di Hindia
Belanda disamping ahli2 hukum dan ahli2 pikir politik djadjahan.

Bagi Minangkabau pelaksanaan "Ethische politiek” berarti di-
buka daerah itu untuk investasi modal Belanda, bertambah meluas

"' Geldwirtschaft", ingkat djumlah kaum intelektuil
dan setengah intelektuil Barat jang hidup dari menjewakan djasa
dan tenaganja, dengan segala akibatnja jang negatief bagi ikatan

175



adat dan keluarga, "Impact” Barat makin mendjeludjuri pola hidup
dan penghidupan rakjat se-hari2, Pertenunan rakjat, tidak mampu
menghadapi saingan Twente, mendjadi lumpuh. Beban hidup ber-
tambah berat. Di: ing rodi di-keb kopi P intah dan un-
tuk nagari, penduduk dikenakan pula padjak, kalau membawa dan
mendjual ternak dan hasil buminja dipasar. Dijasa dibajar relatip
rendah, wang sulit di lel dangkan kebutuhan hidup mening-
kat.

Arus modernisasi Minangkabau jang relatip tjepat dalam djang-
ka waktu jang relatip singkat, menimbulkan desmtegraax dipelba-
gai bidang hxdup dan kehidup | han dan ke-

i klimak dalam “perang belasting” di
Korintji, Pauh Manggopoh dan Kamang (1908).

Belasting sebagai iuran paksa dari rakjat, dalam bentuk “natu-
ra” (rodi) maupun "cash”, uang kontan, hanjalah satu aspek dari
"peasant uprising” itu, bukan penjebab utama. "Belasting” berpe-
ranan sebagai alasan langsung, "gerede aanleiding”, seperti titik

air jang membuat gelas jang sudah penuh, d;adl melimpah.
" ban Mi P
dj

Perlawanan nagari? tersebut
bau menghadapi tantangan “impact” Barat. Arus modernisasi te-
lah melemahkan sendi? nagari dan masjarakat Minangkabau.

Perang belasting itu pada desarnja perbenturan dua ideologi,
dua matjam pandangan dan sikap hidup jang saling berbeda. Fa-
ham komzrvatx:me jang ingin mempertahankan segala sesuatu se-

b adanja, dak reaks: aliran moder-
nisme, jang hendak bak G20 bal segala se-
suatu jang ada. Untuk djaga dan melandjutkan

hidup dan penghidupan dalam nagari, mempertahankan diri dan
usaha jang mengganggu keseimbangan itu.

Politiek ethis hanja ethis dalam perumusannja, pelaksanaannja
tidak ada hubungannja dengan ethika. Kaum liberal Belanda de‘
ngan bekerd; dengan P intah Djadjah b
mengeksplmm' kekajaan bumi dan tenaga manusia Indonesia de-
ngan topeng "ethis”.

“Peasant uprisings” jang ment|apal punqakn;a dengan "Perang
Silungkang” adalah djawaban jang ikan oleh N k
terhadap tantangan pulmk ethis itu.
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3. Modernisasi dan reformasi,
a. Pengertian dan sumber.

- Modernisme adalah sikap mental jang mendasari perobahan
pandangan dan nilai2 hidup dalam masjarakat. Perobahan panda-
ngan dan nilai? hidup dalam masjarakat itu mengakibatkan moder-
nisasi struktur k bulk d
politik, i

<1 1 1 P diadi

P bakh politik, ek i dan kebudaj
Apabila perombakan ity terdjadi se-konjong?, dihajati dan di~
dukung oleh lapisan rakjat luas, modernisasi itu disebut "revolusi”.
Ia dinamakan "evolusi" apabila perobahan? itu terdjadi setjara
bertahap dan dalam djangka waktu jang relatip pandjang.
Modernisasi dibidang agama, dalam pengertian merombak tjara

berpikir k bah tjara berikan tafsiran agama,

pendidikan dan dakwah agama, dinamakan “reformasi”.
Moderni: di Indonesi; ja dan Mi kabau chusus-

nja sedjak f laan abad ke-20 di i oleh dan b kb

pada dua alam pikiran dan pandangan hidup. Berasal dari pokok
jang satu, perkembangan dalam iklim kebudajaan dan geografis
jang berbeda, imbulk djurang perpisahan jang dalam dan
Icbar antara kedua alam fikiran dan pandangan hidup itu.

Jang pertama mengalir dari sumber alam fikiran dan pandangan
kidup G R vi, Judaeis-Kristen dan G , lazim dise~
but "Barat”. Melalui lemb pendidikan Belanda, P I
maupun swasta, diintensifkan oleh hubungan ataupun ikatan? pri-
badi, oleh buku, mass-media seperti koran dan/madjalah?, menje-
bar luas kedalam kat Indonesi ja, Mis kab
chususnja sedjak permulaan abad ke-20.

Seorang intelektuil Indonesia disebut “modern”, kalau memper-
oleh pendidikan Barat, hidup meniru tjara2 grang Barat, mengua-
sai, se-kurang?nja mengerti Bahasa Belanda, alat komunikasi ke-
budajaan Barat jang utama ditanah air kita sebelum "Djaman
Djepang”.

Jang kedua bes ked. h Mi kab: h ja, de-
ngan Mesir dan Tanah Arab sebagai sumber utama, melalui lem-
baga? pendidikan agama, "surau” maupun pesantren. Bahasa Arab
merupakan alat komunikasinja terpenting. Faham inilah jang me-
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mainkan peranan penting di Minangkabau, jang pada tahun 20-
an di i oleh sosiali: kiri (k isme), petjah dan men-
djadi lemah karena ifu, Sungguhp derita hamt besar
akibat tekanan reaksi dan depressie ekonomi (sedjak tahun 1930),
faham ini jang dilandasi dengan unsur? kebangsaan, berhasil
menggerakkan orang “dan masjarakat Minangkabau kembali

(1934).

b. "Kaum Muda” dan "Kaum Tua”.

Kebangkitan Islam di Timur Tengah chususnja (achir abad ke-
19) dan “the Awakening of Asia", kebangkil Asia umumnja
(sedjak permulaan abad ke20), diakibatkan oleh “impact” Barat
jang lebih besar daripada abad? sebelumnija, lazim disebut "Impe-
rialisme modern” (1870).

Perintis modernisme Islam, Sjech Djamaluddin al Afghani, se-
orang ulama dari kal jang berp h di Afgh atas
desakan dan hasutan Inggeris, terpaksa meninggalkan tanah air-
nja. Setelah beberapa waktu lamanja mengembara dari Iran, Tur-
ki, Mesir hingga ke Russia, ia menetap di Perantjis (Paris). Ber-
sama? dengan idnja jang berbak Auk d Abduh dari
universitas al Azhar, Mesir, Djamaluddi bitkan madjallah
“al Urwatul Wusja", jang tersebar luas didunia Islam abad ke-
19. Diberikannja analisa jang tadjam mengenai kemunduran aga-
ma dan negara? Islam, hingga mendjadi mangsa dominasi politik-
ekonomi Barat, Taklid jang ikat orang Islam mel hk
kalau tidak kan idjtihad (penjelidikan). Eropah, jang tadi-
nja menimba ilmu pengetahuan dari sumber Islam, karena tidak
terikat oleh idjtihad, bebas memperkembangkan ilmu jang mereka
warisi it, dengan akibat, guru (dunia Islam) tunduk dan dikuasai
oleh bekas murid (Eropa). Kritik? pedas dilemparkannja kepada
golongan agama, kaum ulama jang sekedar me-ngunjah? dan me-
neruskan utjapan? ulama dan fukaha sebelumnja, hingga mengha-~
silkan murid? jang tjakap membeo sadja, tanpa semangat idjtihad.

Sehagai rektor universitas al Azhar kemudian, dibantu oleh mu-
ridnja Said Muhammad Rasjid Ridha, Abdyh menerbitkan ma-
djallah "al Manaar", mertju suar, jang mendjabarkan dan menie-
bar luaskan pokok? fikiran Djam in, hingga ke Minangkabau.

Di Mekah buah fikiran Djamaluddin sesta tafsit2 modern jang

-
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dimuat dalam "al Manaar” mendapat reaksi hebat dari kaum ula-

ma, menjebut Djamaluddin dan Abduh "kaum Wahhabi” dan
mempengaruhi orang jang naik hadji, djuga jang datang dari Mi-
nangkabau. ["Mazhab" al Azhar dan "Mazhab” Mekah itu ma~
sing? il pesipEley a4 ia di Mi kabau, jang
akan p h dernisasi dan ref didaerah itu padal
zaman berikutnja.
Seorang ulama Melaju, Sjech Ahmad Taher al Azhari, setelah
naik hadji, mengundjungi Mesir dan kemudian Eropa. Ia sangat
hi oleh moderni jang dipel i oleh Abduh. Sekem-
ba}nia di Singapura Sjech Ahmad Taher menerbitkan madjallah
“Al Imam"” (1910), jang berbahasa Melaju dan memuat salinan®
dari "al Manaar”. "Al Imam” dibatja dalam kalangan luas di Mi-
nangkabau dan mempengaruhi ulama? muda ketika itu, diantara-

nja Sjech M. Djamil Djambek, Sjech Abd. Karim Amarullah dan

Sjech Abdullah Ahmad. Atas andjuran Sjech MiD. Djambek dan

Sjech A.K. Amarullah, Sjech A. Ahmad menerbitkan madjallah “al

Munir" di Padang (1911 - 1916), dengan kedua ulama jang dise-

but tzrdahulu sebagai pemhantu tetap. "Al Munir"lah )ang me-
b dan ref Islam di &

kabau, kemudian di Malaya, Djawa, Kalimantan dan Sulawesi.

" Salah seorang langganannja jang setia di Jogjakarta ialah K.H.

——T

Ahmad Dahlan, bapak Muhammadiah kemudian (1912). Kembali
Minangkabau memegang peranan penting dalam pembaharuan dan
kebangkitan semangat Islam ditanah air.

"Mazhab” Al Azhar jang disebar luaskan oleh "al Munir” itu
mendapat reaksi hebat dari "mazhab” Mekah, jang menggunakan
madjallah "Suluh Melaju” di Padang sebagax trompemja Masja-
rakat Mlnangkabau petjah dua, di
dan reformasi, "Kaum Muda" dan penenta.ngma. "Kaum Tua™
Pemerintah Hindia Belanda menjokong "Kawm Tua”, karena "Ka-
um Muda" dipimpin oleh jang b d luas, punjai da-
ja kritik jang tadjam, tjenderung kepada faham "Pan-Islamisme”,
Faham itu dipelopori oleh Mesir, ketika kekuasaan Turki-Osman
telah sangat menurun dan sultan Turki sebagai' "Chalifah”, pe-
mimpin keagamaan ummat Islam, mendjadi sumber edjekan dan ba-
han lelutjon negara? Barat. Pan-Islamisme bertudjuan mempersatu~
kan ummat Islam dibawah pimpinan Mesir dan dianggap sebagai
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antjaman politik oleh negara? Barat, termasuk Negeri Belanda,
jang rakjat djadjahannja terutama terdiri dari penganut? agama
Islam.

P jah longan b dengan k 2 dan kekis-
ruhan? maslarakat sebagai akibatnja, merupakan salah satu tjiri
Sedjarah Minangkabau hingga tahun 1928.

Modeznisasi-dan vef Tslam Mi kabau berkembang le-
bih tjepat dan membawa hasil jang lebih mantep daripada dauah‘
Indonesia Jain disebabkan oleh dua hal jang berhubungan erat
dengan sesamanja.

Arus pembaharuan itu dipelopori, dibina dan dipxmpln o]eh p\b
tera? daerah sendiri, jang dap didikan di B
maupun diluar daerah itu (Mesir tetutama) diantaranja jang me-~
nondjol ialah Sjech M.D. Djambek, Sjech H.AK. Amarullah dan
Sjech H. Abdullah Ahmad. Faham pembaharuan itu disemaikan

dan disebarluaskan melalui lembaga? pendidikan jang sudah di-
modernisic. Ada kurikulum jang memuat pengetahuan umum seba-
gai mata pelad; Pendidil dilakukan setjara klassikaal de-

ngan tingkatan? menurut kelas dan djenis lembaga pendidikan
agama (Ibtidiah, Tsawaniah, Pendidikan Guru dsb.) Karena pen-
didikan agama dibarengi dengan pengetahuan umum dan (dasar2)
bahasa Barat (Belanda), guru? agama dan ulama muda jang diha-
silkannja dibekali dengan ilmu dan alat untuk menghadapi masja-
rakat jang sedang dilanda oleh arus pembaharuan jang datang da-
i Barat melalui lemk 7 Py intah maupun Swasta,

Qur'an diterdjemahkan berikut tafsi dalam bahasa Indone-
sia, chotbah hari Djumat dilakukan dalam bahasa Indonesia, men-
doa dalam bahasa Indonesia makin lazim dilakukan, upatjara2 ke~
matian jang bersangkutan dengan "adat djahiliah”, makin banjak

ditinggalkan,
Sekali baharuan itu dapat hebat dari "Ka-
um Tua", )ang menamakan “Kaum Muda" kaum “Wahhabi”.
Di Djawa {erni jang ditjetuskan oleh Sjech Djamaluddi

al Afghani dan dilandjutkan oleh muridnja Sjech Muhammad Ab-
duh, menimbulkan gerakan politik (Sarekat Islam) dan gerakan

ial didik (Muh diah) ke-dua®nja dengan agama Is-
lam sebagax landasan dan pangkal tolak.
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Sarekat Islam dan Muhammadiah ikut memainkan peranan pen-
ting di Minangkabau dalam bidang perkembangan politik dan pen-
didikan,

c. Sarekat Islam,

Didirikan sebagai "Sarekat Dagang Islam™ (1911) oleh sauda-
gar? batik di Solo dan Jogja untuk ber-sama? menghadapi mono-
poli perdagangan bahan? baku oleh saudagar? Tjina, dibawah pim-
pinan H.0.S. Tjokroaminoto, Agoes Salim dan Abdoel Moeis "Sa-
rekat Islam” (1912) setjepat meteor berkembang mendjadi partai
politik. Mendjelang achir tahun 1919 anggotanja jang tertjatat
sudah berdjumlah mendekati 2 djuta orang, terbagi atas lk 80 tja-
bang, bertebaran diseluruh tanah air.

Pertumbuhan setjepat kilat itu merupakan sumber kelemahan
S.I, karena tidak dibarengi oleh ketjak b isasi dan ke~
ahlian melakuk Dj itu P h Hindia
Belanda meng-halang’-l dibentuk Pengurus Pusat dan sedjak ta-
hun 1917 S.I. mulai diinfiltrir oleh aliran sosiali: kiri (komu-
nis). Perpetjahan segera timbul, SI. petjah mendjadi S:I. "Putih”
dan SI. "Merah" (1921). S.I. Merah, gerakan komunis berkedok
Islam dan berhubungan erat dengan "Perhimpoenan Komunis In-
dia” (1920), dengan nama "Sarekat Rakjat” (SR) (1923), berkat

kegiatan Abdoel Moeis b k pula di Mi kabau (1924).
Sarekat Rakjat dl Sumatera Barat dapat mer&ngkul kaum ula-
ma muda, Thawalib”,

didirikan sedjak tahun 1918 d: Padang Pandjang, menarik kaum
buruh, petani dan kaum intelek/setengah intelek Barat kepihak me-
reka. Kaum komunis mengeksploitir perasaan tidak puas rakjat
Minangkabau ketika itu. Ulama2 muda tidak puas, karena merasa
kebebasan mereka di-halang2-i oleh Belanda. Kaum ulama tua
tidak puas, karena merasa wibawa mereka dirongrong oleh "Ka-
um Muda”, Kaum petam tidak puas, karena beban hidup dirasa

sangat k hasilan ketjil. Kaum buruh di-
kota? menggerutu, karena pulakuan jang berbeda antara buruh?
Ind ia dan bukan Ind ia. Kaum adat tidak puas, karena me-

rasa wibawa mereka tambah merosot. Kaum intelektuil/setengah
intelektuil Barat, sungguhpun djumlah mereka tidak begitu besar,
tidak puas, karena harapan? besar selama beladjar, setelah tamat
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tidak terpenuhi, Untuk sekalian penjakit itu kaum komunis mem-
punjai obat pelipur lara, dibarengi dengan djandji2, jang toch tidak
dilaksanakan kelak, apabila mereka sudah berkuasa, tetapi mem-
punjai daja penarik jang besar bagi rakjat jang tidak kritis, Kaum
komunis mengemukakan diri sebagai pahlawan anti kolonial dan
modal (asing) pada gol ionalis. Bagi gol adat, me-
reka berpose sebagai pembela adat. Ber-sama? dengan kaum aga-
ma mereka adalah penegak sjariat dan hukum agama. Kepada pe-
tani didjandjikan pembagian tanah jang lebih adil dan peningkat-
an harga hasil bumi dan ternaknja. Kepada kaum buruh dibajang-
kan masa depan tanpa klas, dimana tidak ada madjikan dan ba-
wahan. Hasil usaha dan keringat mereka akan dapat mereka nik~
mati sendiri.

Bentjana, penderitaan dan kemelaratan sebagai akibat "Perang
Silungkang” (1926/27), pemberontakan membabi buta daxi pendu-
dik jang disesatkan oleh propaganda dan djandji? setinggi gu-
nung komunis, membukakan mata rakjat Minangkabau tentang
keh dan keboh kaum } is itu. Banjak tenaga®
muda jang telah di kan oleh budjukan k is itu ditangk
ditahan dan dibuang ke Digul.

Sjech M,D. Djambek, Sjech H.AK. Amarullah dan Sjech A. Ah-
mad, ketiga?nja tadinja ikut memelopori dan membina pemba-
ngunan "Soematra Thawalib”, tepat pada waktunja menarik diri
dari lembaga pendidikan itu. Sjech M.D. Djambek memusatkan se-
gala perhatian dan tenaganja di-"surau”-nja di Tengah Sawah
(Bukittinggi), Sjech H.AK. Amarullah pada "surau”-nja di Su-
ngai Buluh (Manindjau) dan Sjech A. Ahmad pada sekolah "Ada-
biah"-nja di Padang. Ketiga orang ulama-pelopor pembaharuan Is-
lam di Minangkabau itu tidak terlibat dalam "pemberontakan ko-
munis” di Minangkabau, karena itu dapat melandjutkan usahanja
masing? didik kader? bak lan ped 2 di
jang akan datang.

d. Muhammadiah.

Berbeda dengan Sarekat Islam jang memusatkan segala daja dan
tenaga dibidang politik guna mentjapai perbaikan ekonomi dan ke~
matangan politik bagi rakjat Indonesia jang beragama Islam, Mu-
h diah memilih didikan dan sosial sebagai ruang
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geraknja. Dengan djalan memberikan pendidikan Islam jang mo-
dern, memupuk dan.mengembangkan rasa sosial dan saling tolong
menolong antara sesama rakjat Indonesia jang beragama Islam,
Muh diah ber-tjita? i tudjuan politik dan ekonomi,
jang diperdjoangkan oleh S.I. melalui saluran? dan kegiatan2 po-
litik terutama. Prinsip pokok, digariskan oleh “bapak” Muham-
madiah, K.H. Ahmad Dahlan, tidak melibatkan Muhammadiah da-
Jlam soal? dan pertikaian? politik, sungguhpun setjara pribadi ang-
go!a Muhammadlah tidak dilarang untuk berpolitik, telah berhasil

k “kapal” Muh diah dari segala arus-gelom-
bang, tjobaan dan antjaman zaman, keadaan dan situsi, sedjak dari
tahun didirikannja (1912).

Di Mi kabau, dimana ref i dan modernisasi agama Is-
lam tidak dapat bebaskan diri seluruhnja dari pengaruh poli-
tik, perk Muh diah berhubungan erat dan djalin

mendjalin dengan “ups and downs" partai? politik.

Hingga tahun 1927 pexkembangan Muhammadiah di Minang-
kabau terhal djauh tertjetj g pertumbuhan Sarekat
Islam, Sarekat Rakjat (PKI) dan Soematra Thawalib. Sebagai
partai dan lembaga pendidikan Islam jang militan, tegas? anti-pen-
djadjahan, anti-modal (asing), pedjoang kemerdekaan bangsa dan
nusa, S.L, S R. dan Soematra Thawalib djauh lebih menarik dan

b diah sebagai badan jang bergerak di-
b:dang pendidikan dan tidak ragu? menerima bantuan (uang) dari
Pemerintah Hindia Belanda, dianggap lembek dan "bantji”.

Keketj besar dikal rakjat banjak, jang merasa ter-

npu oleh d]and;# gunung emas piliak PKI, setelah "Perang Si~

lan total, djadikan Sarekat Islam
jang telah bertukar nama mendjadi "Partai Sarekat Islam Indone-
sia” (PSII) dan Muhammadiah sebagai tempat berlindung dan

bergerak. Anggota? PKI, dapat meloloskan diri dari peng

pengedjaran dan penahanan polisi rahas:a (PID), menjusupi PSII
dan Mk fiah di Mi kab: 99 Bamr
itu, ditjekoki dengan dan da | is, berhasil

merobah sikap dan sifat Muhammadiah maupun PSII. Ke-dua2nja
mendjadi sangat militan dan agresip. Hal itu terbukti dengan nja-
ta pada Kongres Muhammadiah di Bukittinggi (1930), dihadiri
oleh ulama?® berpengaruh di Minangkabau dan tokoh? PSII. Pida-
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to? jang ber-api? dan bersemangat, tidak bebas dari kritik? pedas

dan sindiran jang dial kan kepada P intah Hindia Belan-
da, silih berganti dan menghangatkan suasana.
Tjemas melihat perkemb jab ja di Mi kabau, jang

telah djelas menjimpang dari prinsip pokok seperti jang digaris~
kan, Pimpinan Pusat Muhammadiah mengambil sikap dan tindak-
an jang tegas. Muh diah di Mi kabauwharus j
anggota?nja jang bermain api dengan politik dan membahajakan
kedudukan pimpinan pusat.
R T

Mk 10

kab Jlami k d sedjak
tahun 1930. Anggota2nja jang bersemangat dan aktip, mendapat
penampungan pada PSII dan Soematra Thawalib (jang sudah di-
reorganisir). Soematra Thawalib ber-sama? dengan anggota?

muda dan sedang bergel nja, dipetjat dari Mul
diah, tirikan "P Moeslimin Indonesia” (Permi)
(1930).

Agitasi politik, segera dilakukan oleh PSII dan Permi, mengaki-
batkan turun tangan Pemerintah Hindia Belanda. Pemimpin®nja
ditangkap, ditahan dan ada jang diasingkan ke Digul (1934), Ke-
dua partai politik itu kehilangan pamor dan bujar dengan sendiri-
nja (1937). Tinggal Muhammadiah sebagai satu?nja lembaga ge-
rakan rakjat berdasarkan Islam sebagai wadah penampungan ke-
giatan? dan djoang angl muda Mi kabau. Se-
djak itu Mub diah galami perkemt dan tumbuh pe-~
sat di Minangkabau sebagai lembaga pendidikan Islam modern,
gerakan pemuda (kepanduan Hizbul Wathon), aktivitas kaum
wanita (Aisjiah), jang melantjarkan dakwah Islam, menerbitkan

djallah, menjel balai2 pengobatan, rumah jatim pia-
tu, menerima dan mem-bagiZkan zakat dan fithrah, dsb.

Membebaskan diri selurub dari aktivitas politik, b
pun semunja, berhubung dengan iklim kebudajaan dan suasana
politik, Muk diah di M kabau tidak pula dapat. Sifatnja
jang tetap "ambigious”, bantji itu, tidak dapat membebaskan Mu-
hammadiah dari pengawasan dan rasa tjuriga Pemerintah Hindia
Belanda dan aparaturnja. Hal itu terbukti dengan njata, ketika di~
lakukan p anggota "Mi kabau Raad", Dewan Mi-
nangkabau (1938). Ulama modern. (Sjech M.D. Djambek) dan
konservatip (Sjech Abbas ar Rasuli) ditundjuk sebagai anggota

Jivik
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dewan itu disamping wakil? goléngan lain, karena mendapat ke~
pertjajaan dari Pemerintah Hindia Belanda, Muhammadiah seba-
gai lembaga pendidikan, sosial dan gerakan massa tidak mendapat
korsi dalam dewan otonomi (jang hanja bertugas sebagai dewan
penasehat) itu.

Hingga digantikan kekuasaan Belanda oleh Djepang’(Maret
1942), Muh diah-lah satu2nja i Islam jang ditolerir
oleh Pemerintah Hindia Belanda di Minangkabau.

e. Gerakan Pemuda,

Pada tanggal 9 D ber 1917 pemuda-peladjar asal S
chususnja Sumatera Barat, sesuai dengan iklim dan suasana poli-
tik ketika’ itu, dirik "Jong S Bond” di Batavia.
Tjabang didirikan di Bukltthggl dan Padang, jang dalam tahun
1919 d:d;adlkan tempat "Pemuda Sumatera mcngadakan Kong-
resnja. Di § sendiri lan pemuda
peladjar Sumatera itu tidak besar, sungguhpun “Jong Sumatranen
Bond" mendjadi wadah tempat persemaian bibit pemimpin? Indo-
nesia asal daerah Minangkabau, jang dalam masa "Perdjoangan
Persiapan Kemerdekaan” (1928 -1942), "Zaman Pendudukan
Djepang” (1942~ 1945) dan “"Zaman Revolusi Fisik" (1945-1950),
sebagai angkatan kedua sesudah H. Agoes Salim dan Abd. Moeis,
memainkan peranan jang menentukan.

Adalnh satu doks dalam Sedjarah Mi kat putera?

kak djadi besar dan b garuh sebagai ahli poli-
tik, pengusaha. ]xterator dsb diluar daerah asal mereka dan ber-
usaha. “kamp " jang selalu dirindu-
kan, tetapi tidak ingin didiami, djustru dati “rantau, jang mena-~
ngis bila ditinggalkan”.

Muhammad Hatta, anggota “Jong Sumatranen Bond” di Pa-
dang, kemudian sebagai anggota "Indische Vereeniging” di Ne-
geri B:landa (dldinkan pada tahun 1908) jang dalam tahun 1922

dindi "Tnd v s d an o
lam tahun 1924 achlmja "Perhi Ind ", ber-
gerak, berd, dan djadi besar diluar M(nang—

kabau. Demikian pula halnja dengan Dr. Rivai, HA. Salim dan
Abd. Moeis sebelumnja, Moh. Yamin, Djamaloeddin Adi Negoro,
dr Amir dsb., terlampau banjak untuk disebut semuanja. Hanja
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didik Hokeord: berd

mereka jang & dan seba-
gai p djur dan p P agama jang mendjadi
besar dan berpengarub di Minangkabau. Itupun hanja sampai ta-
hun 1934. Jang menondjol ditangkap, ditahan dan dibuang keluar
daerah Mi kabau, karena di jap berbahaja bagi k

dan ketertiban umum (algemene rust en orde).

Djumlah kaum intelektuil Barat di Mi kab: 1 ke-
tjil untuk dapat merupakan potensi dalam masjarakat. Jang ada
ket kan bekerdja sebagai pegawai P intah Hindia Belanda.
Ruang dan kebebasan gerak mereka sangat terbatas.

Gerakan Pemuda Minangkabay diluar daerah asal mereka,
mempersiapkan mereka untuk di pemimpi p i la-
pangan hidup bangsa, jang ruang geraknja djauh lebih luas dari
daerah Mis kabau. Mereka djadi pemimpin Ind i

agama,

1t Lidik

di Tinelb

4. Reaksi, depressic dan kontra-aksi.

a. Reaksi.

Diombang-ambingkan selalu antara pilihan mendahulukan ke~
p rakjat atau kaum modal, pola
politik kolonial Belanda ialah "sistim tanpa sistim” ("een sys-
teemloze systeem”).

Mendahuluk kepenti rakjat djadjahan, berarti mening-
katkan taraf hidup dan ilmu p | mereka,
djumlah, djenis dan tingkatan lembaga pendidikan bagi anak? me-
reka, mempertinggi gadji dan upah pegawai dan pekerdja, dsb.
Hal itu berarti bertambah besar pengeluaran bagi koloni, jang di-
tentang dengan sekuat tenaga oleh kaum modal, karena akan

ketjil marge mereka, Dividend pemegang sa-

ham di Negeri Belanda, jang wakilnja duduk dalam Parlemen
(Tweede Kamer) sebagai pembela kaum modal, akan turun. Me-
reka akan melantjarkan keitik? pedas terhadap “beleid der Indi-
sche Regering”, kebidjak P h Hindia.
Selalu membela kepentingan kaum modal, berarti mengorban-
kan tuntutan rakjat djadjahan. Rasa tidak puas akan bertambah'
besar dan meluas, perlawanan dalam bentuk ketjaman? pedas da-
lam koran? dan rapat?, aksi2 mogok dan perlawanan bersendjata
akan sering terdjadi. Djurang perpisahan jang dalam dan lebar

fiadiak

P
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akan memisahkan rakjat dari Pemerintah Djadjahan,

Kedua k i jang saling berl itu, tidak k
dij k tanpa bankan jang satu.

M i pelak "Ethische politiek”, di Hindia Belanda
maupun di Negen Belanda ada dua go]ongan kontroversial. Go-
longan "the enligh 1" ingin i taraf hidup dan pe-
ngetahuan rakjat djad]al\an, agar mereka dapat didjadikan paxtner
bagi k dan kelandj i poht" k Be—
lotida didacsal diadiahan, Gol " " itu .

"Politik assosiasi”, didukung bersama oleh pihak Belanda dan pi-
hak Indonesia, jang berpendidikan Barat.

Golongan "the dxe-hards kepala batu dan konservatip, tetap
berpegang pada "uith litiek”, po]itik dimana
perlu dengan 1 kan kek dji
dan perlengkapan tentara Hindia Belanda. Pola puliuk djadjahan
hingga tahun 1942 dan "public upinion” di Negeri Belanda antara
tahun 1945 - 1950 dip hi oleh kedua golong:
itu,

Pemberontakan komunis tahun 1926/27 di Minangkabau (dan
Banten) didjadikan bukti oleh golong; tip tentang ke-
benaran d mereka. M ckalah jang selandjutnja akan me,
megang peranan penlmg dalam gelomb reaksi, jang mel

kab sed]ak tahun 1927 Pemeﬂnhh

Hindia Belanda dj
menghukum dan membuang tiap? orang jang dituduh maupun di-
sangka bersimpati dengan gerakan komunis di Indonesia. Gerak-
an kebangsaan mendapat pukulan hebat, mendjadi lemah dan lesu,
Impasse politik itu segera pula diikuti oleh depressie ekonomi jang
meliputi seluruh dunia sedjak tahun 1929. Banjak orang Indonesia
mata jaharian djalel uang
sulit. Hasil2 bumi tidak ada bel Kemel, dan pend
taan rakjat, terutama didaerah pedalaman, meluas dan merata.
Reaksi jang didjalankan setjara ketat, bersifat preventip dan de-
presip. Preventip dengan luarkan atau ktipk peng-
gunaan undang?, dan h, jang mak
mempersempit ruang gerak dan kemzrdekaan pemimpin? perge-
rakan keb: untuk 1 d mereka setjara
lisan maupun tulisan. Sensor keras diadakan. Tiap? penerbitan, se~

Tohil
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belum diedarkan, tiap? pidato sebelum diutjapkan, harus menda-

pat persetudjuan PID (Politieke Inlichtingen Dienst), polisi raha-

sia, terlebih dahulu. PID sangat b gannja pandj

matanja banjak, wibawanja besar. Hindia Belanda djadi "negara

polisi”.
P,

Peng kolah? agama diperk dengan gi
"Guru ord ie". DI Mi kabau pelak pe: pe-
merintah itu mendapat reaksi hebat.

Karena djumlah sekolah jang memberikan pendidikan Barat sa-
ngat terbatas, sedangkan hasjrat rakjat untuk memperoleh pendi-
dikan itu bagi anak? mereka kian lama kian besar, Pemerintah
Hindia Belanda membuka djenis sekolah baru, "Schakel-School”
(5 th). Murid? "Volkschool”, Sekolah Desa (3 th), jang berbakat
dan radjin, tetapi orang tua mereka tidak mampu, dapat melan-
djutkan peladjaran di "Schakel School”, jang djumlahnja sangat
terbatas.

Sekolah? swasta, didirikan oleh perkumpulan maupun oleh orang
perorangan, bermuntjulan di-mana?, Guna mengawasi perkem-
bangan dan pendidikan pada sekolah? swasta itu, jang setjara res-
mi disebut “wilde scholen”, sekolah? liar, Pemerintah menerbitkan
undang? sekolah liar ("Wildt scholen ordonnantie, 1937"), Wilde
scholen ordonnansi itu mendapat reaksi jang hebat pula di Minang-
kabau.

b. Depressie.

Selesai Perang Dunia 1 (1914 - 1918), Amerika Serikat sebagai
bangkir dunia, memberikan pindjaman modal jang tidak sedikit
djumlabnja kepada negara® Eropa. Dalam tahun 1929 negara?

di itu tidak berk lagi bajar bunga dan
mengangsur hutang? mereka, Bank® di New York menutup pintu-
nja, hentikan segala pemk Perdag dunia lumpuh.

Hindia Belanda sebagai negara agraris, hidup terutama dari eks-
por hasil2 buminja. Berbeda dengan negara® merdeka, jang peme-
intahnj li pentingan? rakj dengan segera men-
devaluasikan nilai mata uangnja agar hasil? industri mereka dapat
didjual dengan harga jang lebih rendah, Hindia Belanda sebagai
djadjah kan kepenti kaum modal. Gulden tidak
didevaluir, Harga bahan? ekspor Hindia Belanda tetap tinggi dan
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karena itu tidak ada pembelinja. Pemerintah Hindia Belanda dan
perusahaan? dagang maupun industri Belanda melakukan tindak-
an? jang sangat drastis. Banjak pegawai? jang diperhentikan, atau
diberi sekedar "uang tunggu”. Gadji dan upah diturunkan, Desa
jang sudah miskin, tertutup mata pentjahariannja dan harus pula

pegawai? dan pekerdja2 dari kota, jang kehilangan
pekerdjaan,

Bagi p k keb! d ie itu jai akibat
jang parah sekali. Djumlah anggotanja mundur, Uang iuran tidak
masuk. Semangat djoangnja luntur.

Minangkabau jang baru sadja mengalami pemberontakan ko-
munis, menderita lebih parah lagi. Bukan sadja Minangkabau ke-
hilangan banjak tenaga? muda jang berbakat dan sangat aktip,
jang masihi ada memusatkan segala usaha dan tenaga untuk dapat
hidup. Hasil2 bumi dan hutan tidak ada pembelinja. Kalaupun ada,
harga jang dibajar lebxh ketjnl dari ongkos mentjari, mengumpul-
kan dan lesu. Rakjat k:l:u]angan
mata jaharian. Kemiski dan d

Antara tahun 1927 - 1930, akibat tekanan reaksi dan depressie,
di Minangkabau tidak ada kegiatan? politik jang berarti. Kenja-
taan itu tidak mengandung makna, bahwa semangat djoang rakjat
Minangkabau terpatahkan sudah. Hanja keadaan ekonomi jang
sangat suram dan reaksi jang sangat ketat membuat keadaan di
Minangkabau seperti “api dalam sekam”. Diluar kelihatannja te-
nang dan tenteram, tetapi didalam api tetap membakar.

¢. Kontra-aksi,

""Guru-ordonnantie”,

Guru-ord ie ialah p P h jang ipkan,
g untuk diizink djar dan hak p intah untuk
d pada lembaga? didikan swasta. Dike-

luarkan pada tahun 1905, maka jang dnmaksud dengan sekolah?
swasta ialah lembaga? pendidikan agama, karena ketika itu sekolah?
agamalah jang baru banjak ada. Djiwa guru-ordonnantie ialah me-
ngawasi kegiatan? guru agama terutama. Peraturan itu mulai di-
djalankan di Djawa pada tahun 1925, karena banjak menghadapi
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reaksi. Sedikit bah dilakukan k dian, bahwa istilah pe~

harus diartik b hukan kepada p intah se-
tempat tentang adanja lembaga pendidikan agama serta susunan
pengadjar dan pengurusnja.

Pada tahun 1928 Peme_nntah Hindla Belanda hendak mendja-
lankan guru-ord kabau dan dapat re-
aksi hebat dikalangan ulama modern (”"Kaum Muda”) maupun di-
kalangan ulama konservatip ("Kaum Tua"). Peraturan itu diang-
gap membatasi kebebasan ulama dan guru agama untuk melaku-~
kan tugasnja sebagax pzn)uluh agama melakukan dakwah dan de-

ngan demiki. agama Islam.
Lebih dari 2000 orang guru agama berkumpul di Bukittinggi dan
gur d i di Mi kabau (1928)
Kaum Muda dan Kaum Tua melupakan sekalian p me-~
reka dan bersatu hadapi jang di sebagai bentjana ber-
sama itu,
Mendjadi djelaslah bagi %[, intah Hindia Belanda, bahwa se-
mangat perl rakjat kabau belum patah,

Delegasn )ang diutus oleh guru? agama di Minangkabau untuk

Djenderal di Bogor, berhasil menggerak-

kan hati pimpinan tertinggi Pemerintah Hindia Belanda itu untuk

menangguhkan pelaksanaan guru ordonansi di Minangkabau.

Utusan itn terdiri atas wakil golongan "Kaum Muda” dan "Kaum
", jang sedjak itu E ikaian mereka

2, Permi.

Orang komunis dan jang hersnmpau pada gerakan komunis di

Mi kabau, setelah pemb kan 1926/27 lami kegagal-

an, mendjadikan PSII dan Muhammadiah sebagai tempat berlin-

‘dung, Mereka berhasil meloloskan diri dari dji dan pe-~
-

nangkapan PID.

Dengan masuknja anggm:a2 baru dari "kamp komunis” itu, PSII
maupun Mul lihatkan sifat jang lebih militan
dan agresAp Pengurus Besat Muhammadiali turun tangan dan

h Barat it ja jang bermain
api dengan politik. Mereka menggabungkan dm dengan "Soema-
tra Thawalib” jang telah direorganisir dan membentuk "Persatoe-
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an Moeslimin Indonesia” (Permi) di Bukittinggi (1930). Memba-
tasi kegiatan dan usahanja pada mulanja dﬂ:ldang pendldlkan da.n
sos:a] pada tahun 1932 Permi 1
ing”, azas? pokoknja szbagax sesuatu urgannsaS| pulmk jang ra-
dikal, k ip, jang b dek In-
donesia”. Gerakan politik jang mendasarkan perd;oangannla atas
ta? dasar keb. kurang d dari rak-
jat Minangkabau dan karena itu gerakan nasionalisme itu diberi-
kan landasan agama Islam. Melihat perumusan beginsel-verklaring
Permi jang mirip sekali dengan & gan dasar PNI-Soek
(1928), hubungan tentunja ada antara PNI di Djawa dan
Permi di Minangkabau. Permi adalah PNI berdasarkan Islam dan
karenanja lebih menarik bagi rakjat Minangkabau.

Permi berkemb pesat dibawah pimpi H. Moechtar Loe-
tht'i, lljas Jacoeb, Djalaloeddin Thaib dan prog dis jang tja-
kap dan bersemangat, Rasoena Said. Tjabang? didirikan di Tapa-
nuli Selatan, Bangkahulu, Palembang dan Lampung. Sifatnja jang
radikal dibuktikannja dengan gan? tadjam terhadap kaum
adat dan kaum agama kolot, jang dianggap sebagai penghalang
besar bagi kemadjuan rakjat dan tanah air. Pemerintah Hindia Be-
landapun tidak bebas dari kritik? tadjam. Karena itu Permi tidak
sadja mendapat rintangan dari kaum adat, kaum agama konserva-
tip, tetapi djuga dari Pemerintah Hindia Belanda, jang sege!a tu~
run tangan. R Said d ljarakan di S

LuthF'i dibuang ke Makasar, Iljas Jacoeb dan Djalaloeddin Thaib
ke Digoel (1934).

Pemimpin? PSII, mengikuti djedjak Permi jang kian lama kian
radikal dan berani, mengalami nasib jang sama. Mereka dibuang
ke Digul. Kedua partai politik berlandaskan agama Islam, nasio-
nal dan anti djadjahan itu kehil ja di Mi k
bau, bujar dan kemudian membubarkan dnri (1937). Larangan ra-
pat, pengawasan jang ketat atas segala penerbitan dan pidato?,
termasuk chotbah hari Djumat di-mesdjid? 'sedjak tahun 1934 su-
dah sangat mempersempit ruang gerak dan lapangan hidup bagi
Permi dan PSII di Minangkabau.

Hingga Djepang "masuk” (1942) segala kegiatan politik di Mi-
nangkabau dibelenggu oleh Pemerintah Hindia Belanda.
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=7 Minanghhnu-r?d-

Dalam rangka pelak politik d lisasi dan lebih meng-
gairahkan rakjat daerah untuk mempererat kerdjasama dengan
P intak djadjal P h Hindia Belanda membentuk
“otonome raden”, dewan? otonom di-daerah? jang dianggapnja
sudah "matang” untuk itu,

Mi kab: d, dewan Minangkabau, dibuka di Sumatera
Barat (1938) jang di ing dewan p hat, rakjat p
ddpat pula di k sebagai  lembs penjall pirasi?
politik rakjat Mi kab: jang dik le oleh p intah

setempat. Sebagai anggota ditundjuk ulama? (modern dan kolot),
jan: kep j P intah daerah, wakil? dari dunia
perusahaan Indonesia, Tjina dan Belanda,

Pada tahun 1939 terdjadi lowongan di Volksraad bagi wakil

dari Mi: kabau. P intah daerah Si Barat ingin, agar
Mi kab, d jalonkan seorang pensi demang. Ang-
gota? Ind ia dalam Mi kab d jakin, kalau daerahnja
diwakili oleh seorang pensi demang, kead Mi kab:

politis maupun ekonomis, tidak akan mengalami perobahan apapun
djuga.

Moh, Yamin, tokoh “Gerindo” (Gerakan Rakjat Indonesia) di
Batavia, didekati oleh utusan Mi kab d. Yamin bersedi
mengotbankan kedudukannja sebagai salah seorang pimpinan Ge-
rindo, jang sebagai landjutan dari PNI dan Partindo menganut si-
kap " koo i", tidak mau bekerd dengan P h
Hindia Belanda.

Yamin terpilih sebagai anggota Volksraad wakil Minangkabau.
Pemerintah daerah Sumatera Barat gegery Rakjat Minangkabau
gembira dan Gerindo memetjat Yamin, Dalam suasana politik dalam

negeri ketika itu dan politik i jonal jang kian g9 A
tidak banjak jang dapat dilakukan oleh Yamin bagi Minangkabau,
ketjuali usaha perkokoh land k i bagi perd

1 d.

rakjat Mi kabau dengan b g mene-
ngah mendirikan bank (Bank Nasional di Bukittinggi dan Bank
Saudagar di Padang).
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6. Mendjelang Djepang "masuk’.
-

Sedjak tahun 1937 Djepang di Asia Timur, bangkit sebagai ne-
gara militer |ang menganut paham lasxsme (1934), men-dengung?-
kan boj B Asia Timur~
raya” dan meng-"claim” kepemxmpman Asia.

Sebagai negara industri jang haus koloni ("the have-not") Dje~
pang bekerdjasama dengan Hitler-Djerman dan Mussolini-Itali,
merongrong negara? barat jang kaja koloni (“the haves"”) untuk

kan bagian daerah djadjahan jang lebih “adil”.

Dalam bulan September 1939 petjah Perang Dunia II dan da-
Jam musim bunga tahun 1940, dengan taktik "Blitzkrieg”, pesisir
Barat daratan Eropa dari Norwegia hingga Perantjis djatuh keta-
ngan Djerman.

_ Negeri Belanda diduduki (Mei 1940). Pemerintah pelarian di-
bentuk di London. Amerika Serikat ikut dipihak negara? demo-
krasi dengan sembojan “to free the world from fear” dan "to save
the world for democracy' (mv_mbebaskan dunia dari rasa takut

et

dan jel kan dunia buat

Gelombang rasa haru jang melanda Hmdla Belanda dan uluran
tangan pemi d ia untuk b 2 hadapi bahaja
fasisme dengan mzngadakan "inlandse militie”, wadjib latih militer
bagi anak negeri dan k kan rakjat Ind ia lebih ak-
tip dalam i djadjahan dengan bentuk "Indisch

Parlemen”, tidak digubris oleh Pemerintah Belanda, Hal itu sangat
menusuk hati dan melukai perasaan bangsa Indonesia, jang resmi

k disebut "Ind isch” (sebagai istilah “in-
landsch”). Kata "Indonesia” bagi wilajah Hindia Belanda tetap
dilarang.

Belanda membentuk “stad-" dan "landwacht" barisan pengawal

Belanda membentuk "stads- dan landwacht”, barisan pengawal
kota dan daerah, jang anggota®nja terdiri dari pemuda-pegawai
Indonesia jang berpendidikan Barat. Hingga saat'terachir Belanda
masih bersikap "asking too much, giving too little”, meminta ter-
lampau banjak memberi terlampau sedikit. kepada bangsa Indo-
nesia.

Djepang, jang tentaranja sudah madju (dengan djalan perun-
dingan) sampai ke Vietnam sekarang dan Muang-thai, ingin In-
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donesia djatub ketangannja dalam keadaan utuh. Tanah air kita
penting bagi mereka sebagai daerah pasaran dan sumber? bahan
baku, diantaranja minjak bumi, guna melandjutkan perang jang
sudah’ ber-larut? dengan Tjina.

Perundingan Pemerintah (Hindia) Belanda dengan Dijepang
mengalami kegagalan (1940). Dengan menggunakan perundingan
dengan Amerika Serikat. jang sedang berlangsung di Washing-
ton, DC, sebagai tabir asap, tiba? pada dinihari tanggal 8 Desem-
ber 1941, angkatan udara Djepang menghantjurkan armada Pasi-
fik Amerika Serikat di Pear] Harbor, Hawai. Perang Pasifik pe-
tjah dan Belanda sebagai sekutu A.S, melibatkan diri dalam pe-
rang itu.

Angkatan laut D]epang dari Laut Tj{na Selatan mendesak ke-
Selatan. Angk ke Malaya. Ka-
pal perang “Prince of Wales” dan "Repulse”, dikirimkan oleh
Inggeris sekedar bantuan untuk menegakkan moril tentaranja di
Asia Tenggara, dihantjurkan oleh Djepang.

Singapur, benteng terkuat di Asia Tenggara, djatuh (achir Pe-
bruari 1942). Sumber? minjak di Palembang dan Djambi segera
pula mereka duduki (permulaan Maret 1942). Pertahanan Belan-
da di Djawa runtuh. Belanda menjerah kepada Djepang tanpa sja-
rat.

Tidak ada orang di Indonesia menjangka Belanda akan menje-
rah kalah set)epat ltu Temara Djepang masuk ke Minangkabau
tanpa 1 P da Dijepang. dilakukan setja-
ra intensif melalui siaran radio, menggembar gemborkan tentara
Dai Nippon, Djepang-raya, “sebagai pembebas rakjat djadjah
dari belenggu kolonialisme Barat”. Mereka disambut di Minang-
kabau dengan kibaran bendera Merah-Putih dan Hinomaru, ben-
dera Matahari Terbit.

Kegembiraan dan kelegaan jang mulanja meliputi perasaan se-
bagian besar rakjat Indonesia dan pemimpin2nja, ternjata terlam-
pau pagi. Bendera Merah Putih diperintahkan untuk segera ditu-
runkan. K bi: segera bertukar dengan keketj jang
mendalam, karena “Tijigak pai, baru datang”, monjet (berbulu me-
rah) pergi, beruk datang (sebagai penggantinja).
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7. Roman sebagai lukisan masjarakat,

Buku? roman dikarang oleh orang Minangkabay, terutama oleh
jang hidup dan berusaha diluar daerah Sumatera Barat, mengupas
masalah? Minangkabau dalam proses sedjarahnja antara Ik tahun -
1900 - 1942. Problematik jang menondjol dan tidak kering®nja un-
tuk dibeberkan, ialah perbenturan nilai? lama dengan sikap dan
pandangan hidup baru, akibat pengaruh didikan Barat, Penga-
rang? angkatan pertama terdiri terutama dari guru? lulusan "Se-
kolah Radja" di Bukittinggi sebagai pendukung dan penjebar un-
sur? kebudajaan Barat jang mula® dan pelakonznja ialah guru pu-
la. Masalgh jang dikupas berkisar pada problim "kawin paksa”,
istilah jang baru lahir setelah beckenalan dengan pandangan hidup
orang Barat méngenai soal perkawinan. Jang disebut "kawin pak-
sa” itu ialah sistim perkawi jang lazim dilakukan, anak diper-
djodohkan dengan kemenakan dan telah berlangsung sedjak alam
Minangkabau terkembang, Dirasa sebagai paksaan oleh jang ber-
sangkutan, karena sesuai dengan sikap individualisme jang dise-
barkan oleh Belanda melalui lembaga? pendidikan dan buku2 tie-
ritanja, sipemuda dan sipemudi tidak bebas memilih djodok jang
berkenan pada hati masing®. Djudul buku roman ity seringkali sa-
ngat sentimentil, "Tjinta jang membawa maut”, "Kasih tak sam-
pai, dsb. Digambarkan dalam bentuk “hitam" dan "putih”, ma-
nusia malaikat lawan manusia iblis, tetapi mengesan sekali pada
pembatjatnja, jang umumnja terdiri atas pemuda-pemudi, Terdja~
lin disini pengaruh timbal balik antara masjarakat dan pengarang.
Kead: i hi dan Al
g B R ilhami perobal T

Angkatan pengarang kedua terdiri terutama dari siswa2 "Dok-
ter Djawa-school” jang kemudian bemnama STOVIA (School tot

pleiding van Inlandsche Artsen)) Ki p 2 jang mereka berikan
tentang perbenturan adat dan modernisme di Minangkabau diku-
pas setjara lebih mendalam. Tokoh? pelaku tidak "manusia kertas”
lagi' dalam "setting” hitam dan putih. Pelopor-perintisnja ialah
Marah Rusli dengan "Hikajat Siti Nurbaja”-nja, jang mendjadi
klassiek sekarang. Aliran modernisme diwakili oleh Sjamsulbahri,
anak demang Padang dan peladjar Stovia. Aliran konservatisme
dalam tokoh Datuk Maringgih, saudagar setengah baja di Padang,
|

g
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Méreka saling memperebutkan: Siti Nurbaja, anak seorang sauda-
gar jang memperoleh pendidikan Barat. Djatuh miskin dan tidak

lagi b I ja kepada Dt. Maringgih, St. Nur-
bajalah jang diminta oleh Dt. Maringgih sebagai pelunas hutang
itu. Dalam perkemb landjutnja St Nurbaja bunuh diri.
Pada perang Pauh letnan Sjam (sulbahri) berhadapan muka de-
ngan pemb k Dt. Maringgih. Sebelum letnan Sjam menembak =
wati lawannja, masih sempat Dt. M ih kel kat:
nja kekepala letnan Sjam dan ke-dua®nja mendjumpai adjalnja.

Bagi Marah Rusli pert adat dan moderni! di Mi
kabau merugikan adat maupun penduk pemb !
itu dengan penderitaan seluruh rakjat sebagai akibatnja.

Abd. Moeis, bekas peladjar Dokter Djawa-school, mengupas
problematik itu lebih luas lagi dalam bukunja "Salah Asuhan” dan
“Salah Pilih”. Tokoh utama dalam “Salah Asuhan”, Han(afi),
meninggalkan isteri anak mamaknja, mengikuti kata hati mentjari
Cotrie, anak Belanda Indo bekas controleur BB di Solok, ke Dija-~
wa. Dididik sedjak dari ketjil menurut norma® Barat, tidak dapat
ia menjesuaikan diri dengan tjara hidup Corrie, jang telah dika-
wininja. Corrie meninggal dunia (di Semarang), Han pulang ke-
kampung, diedjek sebagai "Ulando gilo”, Belanda gila, putus asa
dan menghabisi hidupnja dengan minum pel sublimat. Sebelum
meninggal dunia masih sempat ia berpesan kepada ibunja, agar

didik anaknja dari perkawi jang pertama, tidak sebagai
dia, jang “ular bukan, belutpun tidak”.

Dalam "Salah Pilih" Abd. Moeis mengupas problematik kawin
menurut pilihan sendiri antara dua pemuda dan pemudi, jang men-
dapat didikan Barat. Perkawinan itupun tidak mendapat kesera-
sian seperti jang dib k Sang isteri i adjalnja dalam
ketjelakaan mobil, sang suami kembali kepada kebiasaan dan adat
lama. la mengawini anak mamaknja, jang sedjak dari ketjil me-
mang sudah diperdjodohkan dengannja.

Menurut penilaian Abd. Moeis modernisasi dengan ‘meniru Ba-
rat Setjara membabi buta, tidak menguntungkan Minangkabau.
Dialan baru jang harus ditempuh ialah memodernisir adat, de-
ngan mengambil unsur jang baik dari Barat dan meninggalkan un-
sur? adat jang hambat. Tjara japai sy isme” itu,
tidak dikupas oleh Abd. Moeis. Mungkin dianggapnja masih ter-
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lampau "pagi” untuk melakukannja.

Djamaluddin Adinegoro, djuga dari sekolah dokter (Stovia)
mengupas perkawinan antar-suku ("Darah Moeda"), demikian
pula Nur St Iskandar, lulusan Sekolah Radja, (Bukittinggi). ("Ka-
rena Mertua”), jang menerbitkan bentjana bagi kedua belah pi-
hak. Bertambah djauh dari "kampung” (sanak saudara) orang Mi-

Tahau kelik e bah " i soall per-
kawinan, tetapi makin dekat ia kekampung, makin tidak dapat ia
lepaskan diri dari kungk adat,

Dalam "Pertemuan” A. St Pamuntjak nan Sati mengupas pro-
blematik jang sama dengan Abd, Moeis. Masri, lulusan Sekolah
Guru di Bukittinggi (sama kead: dengan p ), meng-~
alami bagaimana pahit-getirnja kawin dengan anak mamak. Ditje-
raikan akan menimbulkan konsekwensi besar, karena kait berkait
dan djali djalin hul kekel Hidup terus bersa~
ma, merupakan neraka didunia. Tuhan sungguh pengasih dan pe-
njajang, Masri bebas dari ikatan perkawinan jang tidak berbaha-
gia itu. Isterinja meninggal dunia. Ia merantau ke Atjeh. Djatuh
tjinta dengan seorang gadis disana, jang kemudian terbukti anak
seorang djanda jang pernah ditolongnja di Bukittinggi dan ia ka-
win dengan pilihan hatinja itu.

Pengarang? Minangkabau dari zaman ini rupanja beranggapan,
bahwa perbenturan adat dengan arus modernisasi. jang melanda
Minangkabau terutama sedjak tahun 1900, mempunjai akibat jang
negatip bagi adat dan jarakat Mi kabau. Probl ik jang
tetap akut hingga dewasa ini, belum mentjapai penjelesaiannja.
Seminar "Adat”, diadakan di Padang pada tahun 1968, pada da-
sarnja ditudjukan mentjari "way-out” dan perumusan perbenturan
Minangkabau dengan arus modernisasi dalam iklim dan suasana
Indonesia Merdeka, Ditindjau dari sudut pandangan jang lebih
Juas, masalah itu bukanlah specifick Mi kabau, tetapi masalah
Asia dan Dunia, diakibatkan oleh kemadjuan teknologi, sebagai
unsur penting dari kebudajaan abad ke-20.

8. INS Kajutanam.

Bab ini rasanja tidak sempurna, kalay para penjusun buku ini
tidak memberikan sekedar tjatatan mengenai “Indonesische Na-
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tionale School” (INS) di Kajutanam, jang dipelopori. dibina dan
diasuh oleh M. Sjafe'i.

Dipengaruhi oleh: sistim “Arbeit-schule”, sekolah-kerdja Ker-
chensteiner di Djerman setelah Perang Dunia I, sekembali ditanah
air M. Sjafe'i berusaha menterapkan sistim itu di Mjnangkahau.

Pegawai? Dj Kereta Api Barat di K
jang anak®nja udnk dapat diterima di Schakzl—school Padang Pan-
djang dan j bid. tanah di

Pelabihan, antara Ka;utanam dan Padang Pandjang, jang dapat
didjadikan model oleh M Sjafe’i guna melaksanakan tjitanja. Ber-
beda dengan lembag didikan P: h, jang

kan bakat dan kemampuan siswa? jang ditampungnja dan menji-
apkan mereka untuk djadi pegawai maupun pekerdja pada kantor®
Pemerintah dan swasta, Sjafe’i mendidik pemuda? Indonesia de-
ngan bangkan bakat dan k masing2. Mereka
dibekali dengan ketrampilan, ilmu pengetahuan modern, Bakat me-
reka dipupuk dan dikembangkan, agar dapat berdiri sendiri da-
lam masjarakat sebagai pengusaha ketjil, ahli bangunan, seniman
sastrawan, pelukis, dsb.

Dalam proses bakh sosial-politik Mi kabau lulusan
INS ikut menjumbangkan tenaga dan fikiran, mereka, sebagai
orang jang dididik dapat berdiri diatas kaki sendiri dan tidak

kan nasib serta ghid sebagai pemakan ga~
dji di-kantor? Pemerintah Hindia Belanda maupun kantor? da-
gang Belanda,

Kesimpulan.

1. Arus derni jang melanda Mi kabau sedjak permu-
laan abad ke-20, dlmtenslfkan oleh "Ethische Politiek", me-
nimbulkan "peasant-uprisings”, jang mentjapai klimaksnja de-
ngan “Perang Silungkang” (1926/27).

2. Arus Jernisasi itu lic ke Mi kabau melalui dua
sumber, dari Mesir dan Mekah dan dari Negeri Belanda, de-
ngan “suran” dan sekolah? sebagai perantara.

3. Arus dari Mesir menimbulkan "Kaum Muda” dan jang dari
Tanah Arab (Mekah) "Kaum Tua”, jang bersatu kembali
akibat tindakan reak dari P intah Hindia Belanda.
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. Reaksi Pemerintah Hindia Belanda sesudah "Perang Silung-

kang” dan tekanan depressie dunia, jang pada mulanja me-
lumpuhkan segala aktivitas politik di Minangkabau, menga-
kibatkan timbul dan berkembang "Permi”, gerakan nasional
berdasarkan agama Islam.

. Sifat Muk diah di M kabau lain dengan di Djawa,

karena iklim dan suasana politik di Sumatera Barat membuat
Muhammadiah di Minangkabau mendjadi gerakan pendidik-
an-sosial, jang tidak bebas dari pengaruh politik, terutama se-
djak tahun 1934.

-

5 Gerakan pemuda asal Minangkabau di Batavia, jang anggo-

ta?nja kemudian mendjadi anggota dan pimpinan "Perhim-

poenan Ind ia" di Nederland, ikut ink peranan
penting dalam pentjetusan Sumpah Pemuda dan mendjadi pe-
mimpin? Indonesia dalam masa Persiapan K dek dan

Zaman Revolusi fisik,

. Orang Indonesia asal Minangkabau banjak jang mendjadi be-

sar dan ikut memainkan peranan penting dalam pergerakan
kebangsaan dan sesudahnja, diluar daerah Minangkabau.

. Sebagai- literator orang Indonesia asal Minangkabau telah

perp Ind ia dengan masalah perben-
turan adat dan derni di ing ikut i

bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan Indonesia.

. Pada d j t derni dan jarakat bu-

kanlah masalah jang specifiek Minangkabau, tetapi merupa~
kan masalah jang dialami oleh dunia dewasa ini sebagai aki-
bat dari kemadjuan teknologi.

. Lembaga pendidikan INS di Kajutanam, disemangati oleh ide {

" Arbeit-schule Kerchensteiner”, telah berhasil mendidik pe-
muda? Indonesia jang berani dan mampu berdiri diatas kaki
sendiri dan banjak sedikit ikut memberikan sumbangan bagi
perobahan sesial-politik di Minangkabau,
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-PENUTUP.

Kami tutup buku ini dengan P ! Ked
Indonesia Serikat (RIS) oleh Belanda (29 Desember 1949), jang
pada tanggal 17 Agustus 1950 mendjelma mendjadi "Negara Ke-
satuan Republik Indonesia” (NKRI). Lembaran baru dari Sedja-
rah Minangkabau Modern, sebagai bagian dari Sedjarah Indone-
sia Modern, mulai dengan peristiwa penting itu. .

Bahan? Sedjarah Minangkabau Modern masih bertebaran. Djum-
lahnja banjak, seringkali sangat "controversial”. Pelaku®nja banjak
pula jang masih’ hidup dan berkuasa. Sedjarah Modern itu masih
sangat peka sifatnja. Keahlian jang besar, dibarengi dengan kete-
kunan jang luar biasa dan keberanian moril ;ang tidak pula ku-
rang besarnja, diperlukan untuk liskan b djarah itu.

Berpedoman pada utjapan Nabi s.a.w. "Hentikan makan sebe-
lum kenjang”, kami chawatir jang kami suguhkan dalam buku su-
dah lebih dari “mengenjangkan”. Banjak masalah jang kami sing-
gung hanja setjara sepmtas lalu. Banjak problematnk )ang belum
dnpznahkan Tetapi demikian, kami padailah penulis-

n “"Sedfarah Minangkabau” hingga ini.
£ Mengenai zaman pra-sedjarah dan mula-sedjarah Minangkabau
umpamanja banjak bahan tjerita? rakjat, tambo dan kaba, seperti
kami kemukakan dalam bab III dan IV jang harus diselidiki dan
ditafsirkan. Hasilnja akan sangal berguna untuk didjadikan bahan
Boer panali T

Bangsa mempunjai sifat? sebagai orang pribadi, anggota dari
bangsa itu. Sebagai pribadi pada umumnja orang tidak suka di-
ingatkan kembali pada peristiwa? tidak enak dalam perdjalanan
hidupnja. Ia berusaha keras untuk melupakannja, se-kurangZnja
menekan kenang?an jang tidak menggembirakan ity kedalam alam
bawah-sadarnja.

i kabau, jang- sek duduknja pada ja ber-
agama Islam, tidak sangat gembxra untuk diingatkan pada lintasan
waktu, ketika belum menganut agama itu. Zaman ketika (sebagi-
an besar dari) Mi; kabau (Timur) dipengaruhi oleh agama dan
kebudajaan Hmdu-Buda sedikit sekali meninggalkan bahan2 ter-

1 " Republik

269



tulis. Bahan? jang (masih) ada, dalam bentuk tambo maupun ka-
ba, ja sudah di-Islam-kan. Usaha j kembali Sedja-
rah Minangkabau lama jang meliputl lintasan waktu tidak kurang
dari 1000 tahun, hanja dapat dilakuk dengan

perbandingan dengan daerah? Indonesia lain jang djuga menga-
lami "zaman Hindu-Buda" seperti umpamanja Djawa (Tengah
dan Timur) ataupun dengan negara® Asia Tenggara lain seperti

I Siam atau Kambodja (Vietnam Selatan), kalau tidak
menggalinja dari sumber? asing jang telah diterbitkan,

Nama radja Minangkabau terbesar dalam sedjarahnja, Ad:tya-
warman, berasal dari zaman ini, dihapus atau disemukan  dalam
sedjarah Minangkabau. Ia bukan orang Islam, terlampau otokra-
tis, karena berhasil menanamkan wibawa radja sebagai pemegang
keluasaan tunggal (selama ia hidup). Patung besarnja jang me-
nakutkan dan sekarang menghiasi ruangan artja Museum Pusat di
Djakarta, dilemparkan kedalam (anak) sungai Batang Hari. Te-
tapi maha-menteri pembantu®nja, Datuk Perpatih nan Sebatang
dan Datuk K setelah “di-Islam-kan" dan waktu
hidup masing® diundurkan djauh kebelak di-"pr " se-
bagai tjakal bakal orang Minangkabau, peletak dasar hukum
(adat) Bodi-Tjaniago dan Koto-Piliang. Anachronisme, pertenta-
ngan dengan waktu seperti ini, sering terdjadi sebagai akibat dari

djarah jang tidak dil atau sudah dibukuk
atjapkali dilakukan tanpa kritik-sedjarah ("historische kritiek").

Sumber? Barat terutama Belanda, mulai banjak sedjak tahun
1600. Sifatnja sudah tentu berat sebelah, tekanan terutama dile-
rakkan pada 5eg| ekonomi dan politik, tetapi bukan tanpa arti bagi

S Mi kabau sedjak p: laan abad ke-17.
Hanja bahasa sumber Belanda itu merupakan hambatan dan peng-
halang besar bagi generasi muda, penjelidik sedjarah kita seka-
rang pada umumnija,

Kaum ulama sebagai golongan tjerdik pandai, setelah lebih ku-
rang selama satu generasi berhasil mengeliminir peranan politik
kaum adat disebagian besar daerah Mmangkabau sebagai " kaum
Padri” tidak j dan
tjatatan? sedjarah (kalau ada) dari zaman sebelum mereka berku-
asa. Zaman “Pre-Padri" adalah masa "Djahiliah” bagi kaum Pa-
dri. Kalau ulama® Sji'ah meng-Islam-kan tokoh? dan peristiwa?
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Mi kabau dari "the pre-Islam period”, kaum Padri sebanjak
mungkin "mem-padri-kan" atau menghapus sama sekali pelaku?
sedjarah di Minangkabau dari zaman "pre-Padri period”.

Pengarang? Belanda kemudian, "in the post-Padri period"”, me-
ngambil sikap, jang lebih kurang sama dengan sikap ulama? Sji'ah
dan Padri sebelumnja Merekapun merasa tidak berkewadjiban
ataupun k berikan b djarah Minang-
kabau "in rhe pre-Dutch period” jang tidak sesuai dengan panda-
ngan atau penilaian mereka sendiri. Merekapun pada gilirannja
"more or less"” belanda-kan, se-k g2nja memberikan pan-
dangan Belanda kepada peristiwa? sedjarah Minangkabau sebe-
lum mereka berkuasa.

Visie penulis? Belanda, jang tentunja menondjolkan djasa® pah-
lawan mereka jang berhasil menegakkan kekuasaan Belanda di

Mi kabau dan jilkan tokoh? maupun peristiwa2 sedja~
rah sebelumnja, tersebar luas dan diadjarkan sebagai “sedjarah
resmi” di-sekolah? P intah, Pengaruh d: itu masih te-
rasa hingga sekarang dalam penulisan maupun pengadjaran se-
djarah di-lembag didikan kita pada ja. Sudah sewa-
djarnja Ifi djarah di Ind i ja dan di Mi

kabau chususnja disesuaikan dengan hasil2 penjelidikan baru dibi-
dang ini, hingga tidak selalu meng-ulang? "kebenaran” jang sudah
‘tidak "benar” lagi.

Dengan kemampuan jang ada pada kami, para penjusun buku
ini telah berusaha, dengan menggunakan sumber? jang dapat di-
tjapai dan dikumpulkan, memberikan fakta? dan gambaran Sedja-
rah Minangkabau jang bebas dari "wishful thinking, make belie-
we, history c ions” dsb. S } demikian visie kami itu
tentunja tidak luput dari pengaruh latar belakang pendidikan, pe-
ngetahtian dan pengalaman (hidup) kami masing? dan oleh seba-

gian b kin sekali di sebagai "wishful thinking,

make believe, history corruptions” dsb. Kami masing? tentunja ti-

dak dapat bebaskan diri seluruhnja dari subjektivitas pribadi,

ivitas lingk dan dari subjektivitas zaman kita berada

k dalam berik k dan interpretasi Sedjarah
PMinangkabau.

Para penj buku ini berl dan birakan hati-

ja dengan harapan itu, semoga buku ini berperanan sebagai batu

271



(besar) jang didjatuhkan kedalam kolam: (luas), hingga menimbul-
kan riak dan-anak riak jang kian lama kian meluas dan berkem-
bang. Semoga usaha jang masih banjak mengandung kekurangan
ini, dapat merupakan parangsang bag: ]ang lebxh ahli dan bermi-
nat guna men-"tackle” lah? kal jang ha-
nja kami slnggung sepxntas lalu dan tidak dipetjahkan sebagaima-

na dih oleh pembatja, dengan tjara jang lebih

sempurna dan seksama.
Sebagai b kami ingin kakan masalah, betulkah
knran,a dan apakah alasan kami untuk menuliskan, bahwa peristi-
Jang Dip Mi kabau di Kota

Tengah terdjadi pada tahun 18097 Kebanyakan buku jang ada se-
karang mengemukakan tahun 1821 dan Parlindungan dalam "Tu-
anku Rao” mentjantumkan tahun- 1804 sebagai waktu terdjadinja
tragedi itu. Kami menganggap tahun 1804 agak terlampau "pagi",
mengingat ketiga tokoh Wahhabi Minangkabau jang memelopori
Gerakan Padri baru pada tahun 1802/1803 pulang kembali keluhak
masing?. Penanaman ldcologn baru, pen]ebar-luasanu)a pengen-

dapannja hingga dapat mel dari kal rakjat
banjak, menghendaki waktu jang lama. Lama pula waktu yntuk da-
pat. ggiatkan rakjat, i ketika itu sesuatu "ide”" ber-

kembang setjepat orang bcrdjalan kaki, guna menjusun tenaga bu-
at menumbangkan sesuaty "orde” jang telah tertanam kokoh sela-
ma beberapa abad.

Tahun 1821 agak terlampau "sore”, karena Tuanku Lelo, pen-
tjetus dan pelaksana (terpenting) dari gagasan menghapus kelu-
arga Jang Dipertuan Minangkabau di Pagarrujung setjara radikal
itu antara tahun 1816 - 1833 "beroperasi” di Tapanuli Selatan se-
bagai salah seorang panglima Tuanku Rao (jang gugur di Au- Ba-~

ngis (1821), karena salah perhi dan taktik h i se-
rangan Belanda dari djurusan laut).
Ketika Raffles berkundj ke Alam Mi kab. diund

nja Tuan Gadis (jang telah mendjadi djanda) untuk datang dan
menetap dibenteng Simawang (1818).

Kami menetapkan tahun 1809 sebagai tahun terdjadinja "duka-
tjerita" Kota Tengah itu tidak sadja berdasarkan pertimbangan®
diatas, tetapi djuga beralasan pendapat, bahwa Luhak Tanah Da-
tar sebagai "wilajah keradjaan” dimana lebih kokoh tertanam pe-
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jaruh kaum penghuly dafipada di-luhak? lain, baru diserang un-

k ditaklukkan oleh kaum Padri dibawah pimpinan Tuanku Lin-
tau, setelah paham Wahhabi sudah terpantjang kuat di Luhak
.Agam dan L-Koto dan " hanumu nen Salapan” sebagai sematjam
"dewan eksekuti 1 “ terbentuk dan berwibawa di Mi-
nangkabau. Pembentukan "dewan” |Lu terdjadi djauh sesudah ta-
un 1804,

Disamping ity semuanja ada pula buku jang menuliskan tahun
1819 sebagai waktu terdjadi pembunuhban besar?an di Kota Te-
“ngah itu, bertepatan dengan _diserahkan kembali daerah Pesisir

L(Padang) oleh Inggeris kepada Belanda. Pada tahun itu Tuanku
Lelo, seperti dituliskan diatas, sedang berada di Tapanuli. Kami
berpendapat angka tahun itu salah salin, tepatnja mungkin sekali

- 1809,

Keputusan kami menetapkan tahun 1809 berdasarkan analisa di-
| atas tentunja atas tanggung djawab kami bersama, dikemukakan
.~ disini sebagai salah satu tjara hkan salah satu probl ik
. sedjarah Minangkabau dari zaman jang belum begitu djauh dja~

. raknja dari kita sekarang, v

Mengenai bab VII jang kami sebut “Zaman Nasionalisme Lo-
kal”, meliputi “Post-Padri Period” hingga timbul Pergerakan Na-
sional di Minangkabau-, dalam buku ini kami namakan “Pero-
bahan Sosial-Politik di Minangkabau” (Bab VIII)-, adalah zaman
jang hingga sekarang kurang sekali disoroti dalam buku? sedjarah

' kita. Dalam lintasan waktu itu diletakkan dasar? bagi modernisme
Minangkabau, jang pengaruh dan akibatnja hingga dewasa ini
masih terasa di Sumatera Barat. Tokoh? pembaharuan Minangka-
Bau jang penting dari zaman itu, sekarang sudah banjak jang di-

. lupakan. Semoga buku ini dapat memberikan dorongan kepada se-

. djarawan muda Mi kabau untuk hl tenaga dan

‘ usaha lish fi berk dengan masalah dan’ to-
" koh? Minangkabau ketika itu, seperti telah dilakukan oleh HAM-

KA umpamanja tentang bapak beliau, Dr.Hadji Abdul Karim

Amarullah ( A;ahku ). Hasilnja tidak sad]a akan memperkaja

Lﬂan I kita i periode itu dari Se-

~ djarah Minangkabau, tetapi akan dapat pula didjadikan landasan

1_ bagi pembangunan Minangkabau sebagai bagian jang tidak terpi-

~ Vel 8. Sedj. Minangkabau 273°



blik Tnd

sahkan dari wilajah R dan guna
REPELITA.

Semoga Tuhan Jang Maha Esa melimpahkan taufik dan hidjah-
Nja kepada pembatja-pemakai buku ini dan mengurniakan kami,
para penjusun, dengan Rahim dan Kasih-Nja. Amin.
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PERIODISASI dan DAFTAR TAHUN? PENTING

. BABAKAN PRA-SEDJARAH (hingga abad ke-7).

SEDJARAH MINANGKABALL.

4 (N 1

pra- hingga an-

tara lain diketemukan di Bangkinang dan disekitar Dy Kerin-

ti.

. BABAKAN PROTO-SEDJARAH dan PERIODE

MINANGKABAU TIMUR (abad ke-7-lk 1350).

abad ke-6

671

685

1k 700

Ik 720

1k 1000

1275

1286

1294

Ik 1300

Agama Buda Hinayana mulai berkembang di Mi-
nangkabau Timur. y

I-tsing singgah dan memperdalam pengetahuannja
mengenai Agama Buda di “San-fo-tsi” (Muara
Tembesi).

Dalam perdjalanannja pulang dari India I-tsing
mampir di "Che-li-foche”, Sjriwidjaja (Palembang).
Agama Buda Mahayana mulai berkembang didae-
rah Pesisir Timur.

Sri Maharadja_Sirindrawarman dari "San-fo-tsi”
masuk Islam.

Agama Islam (aliran Sjiah)] mulai berkembang di
Minangkabay Timur. b

Ekspedisi Pa-malayu oleh Keradjaan Singosari
(Kertanegara).

Fihak Islam dilembah Batang Kampar kehilangan
"backing” politik, karena Mera Silu (Malik as Sa-
leh) menaklukkan dinasti al Kamil (Sjiah) di Daya
Pase.

Tentara Singosari (Pa-malayu ekspedisi) kembali
ke Djawa.

Malik al Mansur mendirikan kesultanan Aru Ba-
rumun.

, Ik 1300-1350 Kesultanan Kuntu Kampar di Minangkabau Timur.
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1II. BABAKAN KERADJAAN MINANGKABAUPAGAR-

RUJUNG.
1347-1375  Adityawarman radja Melaju/Minangkabau,
1349 Kesultanan Kuntu Kampar ditaklukkan oleh Adi-

t bukota Keradi: Melaju, Darma-

sjraya, dipindahk kedaerals lal Minang

’ lg‘gl dekat Limo Kaum sekarang. Prasasiti Kubu-
radjo. -

1357 Prasasjti Pagatrujung dan Surawasa (Suroaso).
Bandar Malaka djatuh ketangan Portugis, Bandar

\éParigni’a e jadi "9‘_ besar

“,d}ﬂ;u(;h Pesisir. :
‘ Agama ls]% berkembang di Minangkabau melalui
daerah Pesisir dengan Ulakan sebagai plisat pendi-

dikan agama. Atjeh mengembangkan pengarili po-
litik-ekonominja didaerah Pesisir.
1k 1600 Kapal dagang Belanda jang pertama berlabuh di
1647-1660 Periode perebutan hegemoni politik-ekonomi antara
Atjeh dan Kompeni (Belanda) didacrah Pesisir Ba-
Pariaman,
rat Sumatera. :
1663 Radja Indrapura dk‘ll-})eng}lufu‘-’ Bandar-X membu-
at perdjandfian: dengan Kompeni di Batavia,
1663-1682 Pérang ber-larut? didaerah Pesisir, akibat perten-
tangan politik-ekonomi Atjeh dan Kompeni.

1664 Kompeni mendjadikan p. Tjingkuk di Teluk Painan
pusat kegiatan politik dan ekonominja didaerah Pe-
sisir,

1667 Jang Dipertuan di Minangkabau Paduka Sri Sultan

' Achmad Sjah mengirim utusan ke Batavia,
1678-1682~ " Perang, Saudara dikeradjaan Minangkabau setelah
“Sultan Achmad Sjah. meninggal dunia, Kel djaan
Minangkabau petjah dua. »
1682 ° *  Bandar Padang mendjadi pusat kegiatan dagang
. e dan politik Kompeni didaerah Pesisir,
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1703
(179521819
1803 —
1500

; s
IV. GERAKAN PEMBAHARUAN (1k 1800-k 1900). - » o Ry

iy

'1803-1821

Perdjandjian baru dengan Pariaman, Ulakan.
Tiku memerangi Kompeni.

Inggeris mulai menanam pengaruh politik dan eko-
nominja didaerah Pesisir Batat Sumatera (Beng-
kulen). Radja Ibrahim dari Pariaman, Anachoda
Putih di Kota Tengah (®abing) dan Radja Adil di
Mandjuta terus memerangi Kompeni. = 4
Indrapura berpihak kepada Iny
ngi Belanda.

. e -
ris dari memera-

Pauh menjerang Padang dan menghantjurkan lodji
Kompeni. .

Inggeris meluaskan penga:}ffmjgj ke Barus.

Dibawah pimpinan Palxh.a’ériém  Tiku dan Ula-
kan menjerang Padang#® o
Ber-sama? dengan Bandar-X Pauh menjerang Pa-"
dang.

Inggeris berusaha membuka lodji di Pariaman.
Pauh, Ulakan dan Tiku menjerang Padang.

Natal membuat: perdjandjian dengan Inggeris,
Tapian na Uli (Sibolga) diduduki oleh Inggeris.
Pesaman (Air
Perang Belanda engan. Dﬂggerisf Inggeris dari
Bengkulen menduduki PAdang. +

Padang ditinggalkan oleh 'lngge_nf

=

gis) diduduki oleh Kompeni.

Inggeris menduduki Air Bangis.

Badjak laut Perantjis le Méme menduduki Padang,

Padang dibawah kekuasaan Inggeris.

‘Mulai Gerakan Padri di Minangkabau.

Tuanku Lelo dari Tapanuli Selatan, bawahan Tu-

anku Lintau, melakukan pembunuhan massaal atas
ggota® kel Radja Minangkabau/Pagarru- _

-~ . -

jung. -

Gerakan Padri meluas keseluruh l\/linang‘l;(ab;iuf.
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1816-1833

1821-1837

1819y

1821
1822
1823

1824

1825-1830

1831

1832

1833

278

Kaum Padri meluaskan daerah kuasa mereka ke
Tapanuli.
Perang Padri.
Raffles sebagai gut Inggeris di B

s daersh pedal Mi Tah
Akibat Perdjandjian London (1814) daerah Pesisir
jang. dikuasai oleh Inggeris, dikembalikan kepada
Belanda.
Tuanku Rao gugur pada pertempuran di Air Ba-
ngis akibat gempuran angkatan laut Belanda.
Belanda dipukul mundur di Sulit Air.

“Fort van der Capellen” didirikan di Batusangkar
P di Bukit M lam. Tuanku Lintau
memukul mundur Belanda.

Perdjandjian Masang.

Belanda mendirikan "Fort de Kock" di Luhak
Agam, Benteng Belanda didirikan pula di Luhak
lima puluh Koto (Pajakumbuh).

Gentjatan sendjata akibat Perang Diponegoro di
Djawa. Belanda memperkokoh kedudukannja di-
daerah? Minangkabau jang telah dikuasainja. Ka-
um Padri lengah k kubu? |
mereka.

Belanda menjalahi Perdjandjian Masang dan me-
njerang daerah Padri dengan tiba®.

Pertemuan Tandikat. Golongan Ulama dan Peng-
hulu bertekad bulat mengusir Belanda dari Alam
Minangkabau.

Belanda mengalami kekalahan hebat di Pantar dan
Matur. Inisiatip perang ada ditangan kaum Padri.
Belanda mengumumkan “Plakat Pandjang” sekedar
untuk meng-ulur® waktu bagi persiapan? perang
selandjutnja.

Perang Bondjol. Tuanku Imam Bondjol memainkan
peranan penting melawan pendjadjahan Belanda di
Wnangkabau.

G
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1838 Benteng Dalu2, benteng pertahanan terachir Xa\ﬁn-q
Padri, djatuh ketangan Belanda.

Tuanku Tambusai melandjutkan perang gerilja me-
lawan Belanda (1838-1865).

1840 Belanda memaksa rakjat Tapanulx Selatan, Mi-

kabau dan Bengkul kopi.

Perlawanan Batipuh (Padang Pandjang). Pauh

(Padang Luar Kota) dan Kubung XIT (daerah

Solok-Muara Labuh).

Perlawanan Kubung XIII patah, seluruh Minang-

kabay takluk dibawah kekuasaan Belanda.

Tertjapai kata sepakat antara Inggeris dan Belan-

da mengenai Sumatera,

"Sekolah Radja” dibuka di Bukittinggi, Pengaruh_

politik, ekonomi dan kulturil Belanda makin me=

luas di Sumatera Barat.

il 1850-1890 Kemantepan politik belum tertjapai di Minangka-
bau. Pertentangan? agama antara "Tarikat Sjatta-
riah” (Ulakan), “Tarikat Naksabandiah” (Tjang-
king), dan aliran modernisme dari Mekah.

V. BABAKAN PROKLAMASI (Ik 1900-1950).

1908 "Perang Belasting” di Pauh, Manggopoh (Pariam~
an), Kamang (Luhak Agam) dan Kerintji.
1917 Pemuda Peladjar asal Minangkabau (dan Tapanu-

li Selatan) mendirikan “Jong Sumatranen Bond" di
Batavia.

“Sumatera Thawalib” didirikan di Padang Pan-
djang.

Kongres “Jong Sumatranen Bond" di Bukittinggi-
! Sarekat Rakjat (PKI) menjusup ke Minangkabau.
1926-1927 Pemberontakan PKI di Sumatera Barat (Sil
kang, Sawah Lunto, dan Sidjundjung).

Usaha Pemerintah Hindia Belanda membatasi ke-
giatan? kaum ulama di Sumatera Barat mendapat
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